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ABSTRAK

Musafa, Akhmad, 2023. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 2
Tulungagung. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan , Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Ruma Mubarak, M.Pd.

Karakter religious merupakan sikap atau perilaku yang mencerminkan nilai —
nilai agama yang sedang dianut seperti toleransi, jujur, peduli terhadap sesama.
Namun dimasa remaja sekarang ini banyak remaja yang kurang memperhatikan
tentang perilaku yang mencerminkan religious, hal tersebut pastinya terdapat
penyebab yang melatarbelakanginya, oleh karena itu peneliti mempunyai inisiatif
untuk melakukan peneltian tentang permasalahan tersebut.

Tujuan dilaksanakanya kegiatan penelitian tersebut adalah 1) Mengetahui
upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan karakter religius siswa
melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung 2) Mendeskripsikan
pelaksanaan guru pendidikan agama islam dalam menanamkan karakter religious
siswa melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung 3) Mengetahui
factor penghambat dan pendukung dalam menanamkan karakter religious siswa
melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung.

Dalam melakukan penelitian tersebut menggunakan tekhnik pendekatan
kualitatif, adapun jenisnya adalah penelitian deskriptif. Sedangkan pada sumber data
bersal dari guru akidah akhlak kelas X, siswa kelas X dan beberapa dokumen yang
mendukung ketika mengambil diwaktu melakukan observasi lapangan. Dalam
melakukan analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teori dari Lexy J
Moleong.

Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya guru pendidian agama
Islam dalam menanamkan karakter religius pada siswa dengan a) Mengadakan
berbagai kegiatan religius yang dibudidayakan di sekolah b) Memberikan tauladan
yang baik supaya dapat dicontoh peserta didiknya c) Menerapkan berbagai metode
pembelajaran pada peserta didik d)melakukan pengontrolan terhadap tingkah laku
siswa.

Kata Kunci :Upaya, Karakter Religius, Akidah Akhlak.
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ABSTRACT

Musafa, Akhmad, 2023. The Efforts of Islamic Religious Education Teachers in
Instilling Students' Religious Character Through Learning Akhlak Agidah at MAN 2
Tulungagung. Thesis, Department of Islamic Religious Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Advisor: Ruma Mubarak, M.Pd.

Religious character is an attitude or behavior that reflects religious values
that are being adhered to such as tolerance, honesty, caring for others. But in today's
youth there are many teenagers who pay less attention to behavior that reflects
religion, this certainly has underlying causes, therefore researchers have the initiative
to conduct research on this problem.

The objectives of carrying out these research activities are 1) Knowing the
efforts of Islamic religious education teachers in instilling students' religious
character through learning the moral creed at MAN 2 Tulungagung 2) Describe the
implementation of Islamic religious education teachers in instilling students' religious
character through learning the moral creed at MAN 2 Tulungagung 3) Knowing the
inhibiting and supporting factors in instilling students' religious character through
learning the moral creed at MAN 2 Tulungagung.

In conducting this research using qualitative approach techniques, while the
type is descriptive research. Meanwhile, the source of the data comes from the
Agidah Akhlak teacher in class X, students in class X and several supporting
documents when taking field observations. In conducting data analysis carried out by
researchers using the theory of Lexy J Moleong.

The results of this study indicate that the efforts of Islamic religious
education teachers in instilling religious character in students by a) Holding various
religious activities that are cultivated in schools b) Providing good examples so that
their students can emulate ¢) Applying various learning methods to students d)
controlling student behavior.

Keywords: Effort, Religious Character, Moral Belief.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi bahasa Arab-Latin dalam skripsi yang sudah menjadi standar

dan ditetapkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia dalam Surat Keputusan masing-masing No. 158

Tahun 1987 dan No. 0543b/U /1987. Secara umum, aturan berikut wajib diikuti saat

membuat transliterasi dari bahasa Arab ke bahasa Latin.

1. Konsonan

Huruf Arab disajikan di bawah ini, bersama dengan transliterasi Latin

yang sesuai.

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif d“ar:;)‘;?]‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
z H Ha (dengan titik di atas)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy Es dan ya
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Zet (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qof Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
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U Nun N En
B) Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye

2. Vokal

Baik vokal tunggal (monoftong) maupun vokal ganda (diftong) ada

dalam bahasa Arab (diftong). Transkripsi vokal tunggal dan ganda ke dalam

bahasa Latin diberikan di bawah ini.

Tabel 0.2 Tabel VVokal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
J Fathah A A
) Kasrah | I
g Dammah U U
! Fathah dan ya Ay AdanY
3 Fathah dan wau Aw Adan W
3. Maddah

Maddah adalah vokal panjang bahasa Arab yang mewakili alfabet dan

artinya. Berikut cara penulisan maddah menggunakan huruf dan simbol.

Tabel 0.3 Tabel Maddah

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
: Fathah dan alif A a dan garis di
< atau ya atas
- Kasrah dan ya I ! dana?gls di
\ Dammah dan o u dan garis di
- Wau atas

4. Ta marbutah

Ada dua kemungkinan transliterasi untuk ta marba‘ah, tergantung

apakah itu makhluk hidup atau tidak (dengan fat'ah, kasra'ah, dan ‘amma’).
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Transliterasi: [h] sampai ta marbah mati (dengan sukun) adalah titik dan kata
berikutnya punya awalan al- dan dibaca secara terpisah, transliterasinya
adalah [h].

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah Huruf Arab [] singkatan dari syaddah, juga dikenal sebagai
tasydd. Bacaan Tasydid ditransliterasikan dengan huruf berulang (konsonan
ganda). Transliterasinya terlihat seperti huruf maddah [] jika huruf dengan
tasydd berada di akhir kalimat dan diikuti dengan huruf kasrah.

Kata sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan alif lam ma’rifah [J
I']. Huruf syamsiyah dan gamariyah ditulis setelah kata sandang (al-) dalam
transliterasi.  Memisahkan artikel dari  huruf  setelahnya dan
menggabungkannya dengan tanda hubung (-).

Hamzah

Meskipun muncul sebagai alif dalam bentuk tertulis surat, hamzah
awal tidak punya makna simbolis. Akan tetapi, hamzah di tengah dan di akhir
kalimat transliterasi berbentuk apostrof ().

. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata dan frasa dari bahasa Arab yang belum diadopsi ke dalam bahasa
Indonesia ditulis menggunakan transliterasi Arab-Latin. Kata dan konsep
bahasa Indonesia yang telah diadopsi sebagai standar nasional tidak
ditransliterasikan dari bahasa Arab Latin.

Lafz al-Jalalah
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Lafz al-Jalalah yang didahului oleh huruf jarr atau ketika menjadi

mudlaf ilaih maka penulisan transliterasinya ditulis tanpa huruf hamzah.
10. Huruf Kapital

Berbeda dengan bahasa Indonesia, gaya penulisan bahasa Arab tidak
menggunakan huruf kapital. Namun, nama orang, tempat, dan lain-lain yang
wajib ditulis dengan huruf kapital dalam EYD Indonesia tetap ditulis dengan
huruf kapital dalam transliterasi. Jika sebuah nama diawali dengan kata
sandang tertentu (al-), hanya nama itu sendiri yang wajib diawali dengan

huruf kapital. Contoh al-Farabi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan yang sering dijumpai di Indonesia saat ini adalah krisisnya
moralitas, seiring berkembangnya zaman kualitas moral semakin menurun.
Hal tersebut dapat diketahui ketika mendengar berita kabar bahwa telah
terjadinya tindakan tidak terpuji yang dilakukan oleh anak kepada orang tua,
selain itu di zaman sekarang ini, pergaulan bebas juga menjadi marak yang
mengakibatkan terjadinya seks bebas, mencuri, dan lain sebagainya.! Dalam
dunia pendidikan tindakan siswa yang tidak terhormat kepada guru juga
sering terjadi, bahkan yang saat ini semua orang hampir mengetahui ketika
ujian sekolah dilakukan dengan contek — mencontek dijadikan hal yang wajar
didunia pendidikan ini?. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi segala
kejadian tersebut, hal itu di dasari karena sifat individual yang terdapat
didalam keluarga, selain itu orang tua yang sibuk dengan pekerjaanya
sehingga kepedulian terhadap anak menjadi menurun, lingkungan masyarakat
yang kurang mendukung sehingga dapat mempengaruhi karakter yang tidak
baik, hal tersebut akan berpengaruh kepada peserta didik dalam minat untuk
belajar sehingga kenakalan sering terjadi.

Indonesia memberikan perhatian terhadap pendidikan yang wajib

dimiliki oleh setiap warga Negara Indonesia, hal tersebut tercantum dalam

!Agus Wibowo dan Gunawan, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),him. 8
2 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 2



peraturan perundang-undangan Pasal 3, UU Rl Nomor 20 tahun 2003 yang
berbunyi:
”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab".

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak yang ada pada setiap pribadi
seseorang, karakter tersebut terbentuk dari hasil perpaduan antara sifat dari
lahir dan pengaruh lingkungan sekitar, kemudian digunakan sebagai dasar
untuk berpikir dan berperilaku sehingga menimbulkan ciri khas terhadap
individu tersebut. Karakter individu bisa berkembang dengan baik, apabila
memperoleh pengaruh berupa penguatan yang tepat, yaitu pendidikan.*

Dalam proses pendidikan, Peserta didk mendapatkan pendidkan dari
keluarganya termasuk kedua orang tuanya, setelah itu lingkungan masyarakat
juga turut memberikan kontribusi terhadap pendidikan sebelum peserta didik
tersebut mendapatkan bimbingan di sekolah. Lingkungan keluarga yang
terdiri dari orang tua merupakan pendidikan pertama yang diberikan kepada
anak, dalam melakukan pendidikan tersebut keluarga mempunyaui tanggung
jawab untuk menanamkan nilai religius terhadap anak sehingga hal tersebut
akan berdampak pada pembentukan karakter anak, karena orang tua banyak
menghabiskan waktu kebersamaanya dengan anak.

Selain lingkungan keluarga, terdapat lingkungan sekolah sebagai

pendidikan untuk menanamkan karakter religius pada siswa, didalam

3Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 Ayat (1)
“Binti maunah, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Siswa.
Jurnal pendidikan karakter. Vol 5. No 1, 2015. him. 5



lingkungan tersebut terdapat pola perilaku siswa yang baik dan buruk oleh
karena itulah guru sebagai pendidik di lingkungan sekolah mempunyai
tanggungjawab untuk mengarahkan siswa ke jalan yang benar karena
bagaimanapun siswa suatu saat akan kembali ke masyarakat untuk
memberikan dampak yang baik pula pada lingkunganya, disisi lain manusia
juga memiliki tanggung jawab masing — masing kelak di akhirat, oleh
karenanya berbuat baik menjadi kunci utama di dunia yang nantinya akan
diganti yang lebih baik di akhirat.>

Guru Pendidikan Agama turut andil dalam melakukan tanggung
jawab untuk menanamkan karakter pada siswa, salah satunya melalui
pembelajaran akidah akhlak yang didalamnya terdapat ilmu tentang
keimanan, penghayatan, ke Esaan Allah SWT dan mengamalkanya di dalam
aktivitas sehari — hari, sehingga akan memunculkan hubungan yang baik dari
sisi pencipta dengan makhluk dan hubungan yang harmonis antar manusia
dengan manusia lainya.

Berdasarkan paparan di atas bahwa mempelajari akidah akhlak
sangat penting, karena dapat menumbuhkan dan memperbaiki karakter
religious peserta didik yang kemudian diharapkan dapat diterapkan dalam
aktivitas keseharian khususnya di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Dari paparan yang sudah dijelaskan di atas peneliti mempunyai
pandangan terhadap pembelajaran akidah akhlak, karena di dalam mata
pelajaran akidah akhlak terdapat materi-materi yang mengajarkan peserta

didik untuk membentuk karakter yang baik. MAN 2 Tulungagung adalah

SIbid.him. 8



salah satu sekolah Negeri yang memiliki nilai-nilai ke-lslaman, sehingga

MAN 2 Tulungung menjadi madrasah yang menjadi panutan sekolah atau

madrasah lain mengenai standart kualitas pendidikan Agama Islam. Untuk itu

peneliti mengangkat judul penelitian "Upaya Guru Pendidikan Agama

Islam Dalam Menanamkan Karakter Religius Siswa Melalui

Pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungaggung”

B. Fokus Penelitian

1. Apa upaya guru PAI dalam menanamkan karakter religius siswa di MAN
2 Tulungagung.?

2. Bagaimana pelaksanaan guru PAI dalam menanamkan karakter religius
siswa melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung.?

3. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung guru PAI dalam
menanamankan karakter religius siswa melalui pembelajaran akidah
akhlak di MAN 2 Tulungagung.?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan upaya guru PAI dalam menanamkan karakter religius
siswa di MAN 2 Tulungagung.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan guru PAI dalam menanamkan karakter
religius siswa melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 2
Tulungagung.

3. Mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung guru PAI dalam
menanamankan karakter religius siswa melalui pembelajaran akidah

akhlak di MAN 2 Tulungagung.



D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memajukan

pemahaman tentang karakter religuius, khususnya di bidang program

keagamaan islam untuk membantu para peneliti dan pembaca untuk

menginternalisasikan nilai-nilai agama islam.

2. Secara Praktis

a.

b.

C.

d.

Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peserta didik
mampu mengetahui pentingnya ilmu pengetahuan tentang karakter
religus yang nantnya dterapkan dalam Ingkungan sekolah dan
masyarakat.
Bagi Guru

Untuk meningkatkan kualitas pendidikanya dalam rangka
untuk menanamkan karakter religius pada siswa sehingga guru
menjadi tambah wawasanya tentang karakter religius.
Bagi Sekolah

Dengan melalui penelitian ini, peneliti sangat berharap dapat
memberikan manfaat kepada pihak sekolah agar lebih konsisten
dalam menanamkan karakter religius kepada para siswa-siswi dan
dengan adanya peneltan n penanaman karakter relgus yang sudah ada
d sekolah menjad lebh fokus lagi.
Bagi Peneliti



Hasil dari penelitian ini terutamanya dapat memperbaiki
pribadi peneliti dan peneliti bisa memahami langkah — langkah dalam
melakukan penelitian yang baik dengan hasil yang dapat bermanfaat

bagi orang lain.



E. Orisinilitas Penelitian

Tabel 1.1 Orisinilitas Penelitian

Nama Penelitan, Orisinilit
Judul dan Tahun | Persamaan Perbedaan as

No -
Peneltan Penelitia

n

1 | Ainul golbi, Peran Guru Membahas Menganalisis Peneliti
Dalam Pembentukan| tentang dengan membahas
Karakter Religius Siswa karakter Pembelajaran  [Upaya
Kelas Rendah Melalui| religius akidah akhlag  |Guru PAl
Pendidikan Ramah Dalam
Anak di SD Negeri Menanam
Mojorayung 01 kan
Kecamatan Wungu Karakter
Kabupaten Madiun Religius

Melalui

2 | Elfiatussholihah Menganalisis | Fokus pada |[Pembelajar
Implementasi tentang upaya guru fan Akidah
pembelajaran ~ Akidah| implementasi PAI di MAN 2
Akhlaq Dalam| pembelajaran Tulungagg
Membentuk  Karakter| akidah ung
Religius  Siswa  Di| akhlak
Madrasah Aliyah Negeri
1 Malang

3 | Muhammad Wafa Membahas Fokus pada
"Upaya Guru  PAIl upaya guru [Kelas XI MIPA
Dalam Menanamkan PAI  dalam [SMA
Karakter Religius Siswa menanamkan
di Kelas X1 MIPA SMA| karakter
Negeri 1 Plosoklaten| religius
Kediri" siswa




Nama Penelitan,

Orrisinilitas

No | Judul dan Tahun | Persamaan Perbedaan Penelitian
Peneltan
4 | Upaya Guru PAIl Membahas Fokus pada [Peneliti membahas
Dalam Upaya Guru [pembelajaran Upaya Guru PAI
Menanamkan PAI Dalam |akidah akhlak di [Dalam
Karakter Religiusi Menanamkan MAN 2 Menanamkan
Siswa di SMP| Karakter Tulungagung Karakter Religius
Negeri 1 Udanawu| Religius Melalui
Blitar Pembelajaran
Akidah di MAN 2
Tulungaggung
5 | Khikmatul Dwil Membahas Fokus dengan
Ratna Suari "Peran| karakter menanamkan
Guru PAI Dalam| religius karakter
Membentuk religius melalui
Karakter Religius pembelajaran
Siswa di MI Al akidah akhlak
Iklash Desa Blabak
Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri
Tahun  Pelajaran
2019/2020
F. Definisi Istilah

1. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru pendidikan agama Islam adalah seseorang penddk yang

berkewajiban dalam memberikan pengetahuan tentang pendidikan

terhadap peserta didiknya,

dalam melakukan pembelajaran guru

memberikan nilai — nilai agama islam kepada peserta didiknya agar

menjadi pribadi yang baik, selain itu karakter pada siswa menjadi

terbentuk sehingga nantinya akan diterapkan melalui tingkah laku sehari

hari ketika berada di lingkungan sekolah maupun di masyarakat masing —

masing.




2. Karakter Religius
Karakter mempunya stlah sebagai tabi’at, watak, sifat-sifat kejiwaan
yang membedakan seseorang dengan yang lain.® Sedangkan Religius
yaitu tindakan dan sikap yang sesua dengan ajaran yang dpeluk serta
toleransi terhadap pemeluk agama lan dengan cara hdup rukun.’
3. Pembelajaran Akidah Akhlak
Pembelajaran akidah akhlak adalah proses untuk memperbaiki
tingkah laku peserta didik dengan memahami dan mengimani Allah SWT
yang kemudian diterapkan dalam aktivitas sehari — hari sesuai dengan
Al-qur'an dan hadist.
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini digunakan peneliti untuk memudahkan
dalam penyusunan pembahasan sehingga masalah yang akan diteliti dapat
terfokus dan tidak melebar kepada masalah yang lain. Maka penulis membuat
sistematika penulisan karya tulis ilmiah sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan
Pada bab 1 ini penulis membahas tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan, manfaat, orisinilitas dan sistematika
penulisan.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini penulis mengakaji tentang teori yang akan
digunakan pada penelitian yang berkaitan dengan upaya guru pendidikan

agama islam dalam menanamkan karakter religius siswa yang bersumber

6 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 13
" Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: AMZAH, 2015), him. 20



dari penelitian terdahulu, buku, maupun jurnal ilmiah yang relevan, selain
itu kerangka berpikir juga disertakan untuk menemukan jawaban teoritis
atas fokus penelitian.
Bab 111 Metode Penelitian

Pada bab ini peneliti membahas tentang metode yang akan
digunakan dalam proses penelitian, dalam metode ini peneliti
menguraikan metode yang akan digunakan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian.
Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian

Dalam bab ini peneliti memaparkan hasil yang telah dilakukan
selama proses penelitian melalui teknik pengumpulan data.
Bab V Pembahasan

Bab ini berisikan tentang hasil peneltian yang dibahas untuk
menemukan jawaban atas fokus penelitian.
Bab VI Penutup

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan

dan saran.

10
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KAJIAN PUSTAKA

A. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Upaya

Secara estimologi , upaya mempunayi makna kata mendekati
atau pendekatan dalam mencapai mencapai suatu tujuan tertentu. Secara
stlah upaya merupakan usaha yang dlakukan untuk menyelesakan masalah
atau mencar jalan keluar untuk mencapa suatu tujuan tertentu. Sedangkan
pada penelitian ini upaya yang dimaknai oleh peneliti adalah usaha guru
terhadap peserta didiknya demi mencapai suatu tujuan.®

Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Kata guru berasal dari kata Arab “ustadz” yang berarti seseorang
yang berkecimpung dalam suatu pekerjaan yang menyampakan ilmu,
keterampilan, penddkan dan pengalaman. Dalam kaitannya dengan
pendidikan agama Islam, guru adalah orangyang memberikan
pengetahuan, keterampilan pedagogik, dan pengalaman keagamaan Islam
kepada siswa.

Menurut undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, Kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.®

8Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Revisi, (Surabaya: Markota, 1990), him.

634

*Undang-undang Guru dan Dosen UU RI no 14 tahun 2005,( Jakarta : Sinar Grafika, 2010), him. 4.
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Menurut Piet A. Sahertian menjelaskan bahwa guru sebagai orang
yang “soleh, wara”, alim dan tauladan, sehingga guru juga harus beramal
shalih untuk mengaktualisasikan ilmunya. Sebagai seorang guru, ia juga
memandang dirinya bertanggung jawab terhadap murid-muridnya, tidak
hanya selama pembelajaran berlangsung, tetapi juga di akhirat nanti.°

Secara umum guru merupakan pendidik yang mengemban
tanggung jawab terhadap pendidikan. Sedangkan secara khusus dalam
pandangan Islam merupakan seorang pendidik yang mengusahakan
perkembangan peserta didiknya dari segi kognitif, afektif, psikomotorik
yang sesuai dengan kaidah ajaran agama islam.!

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam menurut Zakiah
Daradjat, dkk yaitu upaya yang dilakukan dalam bentuk bimbingan dan
mengayomi terhadap peserta didik hingga proses prendidikanya selesai
mampu memahami serta mengaplikasikan ajaran agama islam dengan
menjadikanya pedoman dalam menjalani kehidupan.*2

Dari beberapa penjelasan di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa
guru pendidikan agama islam adalah pendidik yang bertanggung jawab
atas peserta didiknya, selain itu guru pendidikan agama islam juga
mempunyai kewajiban untuk memberikan pengarahan, pemahaman berupa
pelajaran agama islam kepada peserta didiknya. Hal tersebut dimaksudkan

untuk mencaapai suatu tujuan agar peserta didik mempunyai pengetahuan

ONgainun Naim, Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him.5

11Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, him. 39.

2Ipid, him. 95
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tentang nilai keislaman dan mengamalkanya pada tingah laku sehari — hari

baik di lingkungan sekolah dan dilingkungan masyarakat.*3

3. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam

Untuk mencapai tujuan pendidikan guru harus memiliki keahlian

dan keterampilan di setiap pribadinya masing — masing. Diantara

persyaratan yang harus dimilki oleh guru sebagai berikut:

a. Memliki solidaritas yang tinggi serta mampu berinteraksi

dengan baik.

. Dapat menjaga kepercayaan yang telah diberikan dengan

menghargainya dan menerima dengan lapang dada.

. Mempunya jiwa optimis dan memandang suatu permasalahan

atau progress dengan baik.

. Tidak berat sebelah dan jujur serta tidak mudah dipengaruh

oleh orang lain yang mengarah kepada tindakan yang buruk

. Bersikap tegas dan obyektif

. Mempunyai jiwa yang terbuka sehingga mudah untuk

memberkan apresiasi kepada yang lain.

. Bertanggung jawab dan jujur terhadap tugas yang sudah

diberikan

. Menyampaikan kritik dengan memperhatikannya agar tidak

menyinggung yang lain.

I. Harus dapat bekerja dengan tekun dan rajin serta teliti.

13 Ibid, hlm. 95
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J. Dengan peserta didiknya mampu mempengaruhi dengan
perasaan cinta sehingga guru menjadi diperhatikan oleh peserta
didiknya.'*

Dengan adanya syarat - syarat tersebut guru diharapkan dapat
menciptakan dan melaksanakan tugas dengan baik untuk mencapai tujuan
pendidikan di sekolah. Hal tersebut juga sependapat dengan tujuan yang
dimaksud oleh Ngalim Purwanto, guru memiliki beberapa syarat yang
harus ditempuh yaitu “Guru mendapatkan ijazah sebagai tanda selesai
seuai jenjangnya dan ditetapkan dengan peraturan ydari pemerintag,
berpengalan dalam mendidik, mempunyai jiwa individu yang baik,
pengetahuan yang dimiliki luas, dan tentunya mempunyai keterampilan
dalam bidangnya sehingga pihak — pihak yang terlibat dapat

berkembang.”®

4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

a. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
Menurut Soejono tugas dari guru Pendidikan Agama Islam
sebagai berikut:
1) Mencari dan menciptakan penyampaian kepada peserta didiknya
dengan baik.
2) Membina dan mengembangkan pribadi yang baik terhadap
peserta didik dan membina pribadi yang belum baik menuju

kearah kebaikan

4 Moh.Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Edisi Revisi, 2002),

him. 13

15 Ngalim Purwato, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),

him. 126
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3) Membantu peserta didik dan mengenalkan dengan berbagai
keterampilan, kemampuan dan keahlian sehingga peserta didik
dapat memilih sesuai dengan minat dan keyakinanya masing —
masing.

4) Selalu memberikan pemahaman dan bimbingan terhadap peserta
didik untuk menyelesaikan beragam persoalan atau kesulitan yang
didapati.'®

b. Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

Tanggung jawab bisa diberi makna dengan rasa ingin untuk
melakukan amanat tugas yang sudah diberikan oleh seseorang dengan
menerima penuh segala resiko dan konsekuensi yang berlaku. Di sisi
lain keluarga juga sebagai orang tua adalah pendidik yang mempunyai
tanggung jawab penuh terhadap anak yang sedang belajar di luar
sekolah. Sedangkan guru bertanggung jawab terhadap siswanya
dengan memberikan proses pendidikan, pembelajaran, pembinaan
yang dilakukan secara formal di sekolahan.’

Seorang guru juga harus menyadari atas tugas dan tanggung
jawabnya hanya dapat dipenuhi oleh dirinya sendiri. Guru juga sadar
bahwa ia harus ber sungguh - sungguh dalam menjalani bahwa apa

yang dianggap baik tidak tugasnya selamanya bak untuk masa yang

16 Ibid, him. 31- 32.
7 Novan Ardy Wiyani dan Banawi, llmu Pendidikan Islam: rancang bangun konsep pendidikan
monokotomik-holistik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 97
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akan datang karena perkembangan zaman akan selalu berlanjut hingga
sang pencipta mengakhirinya.8
Guru yang bertanggung jawab mempunya sifat dantaranya
adalah:
1) Menerima dengan lapang dada dan patuh terhadap norma, nilai-
nilai kemanusiaan yang ada.
2) Mengemban tugas yang telah diberikan dengan lapang dada dan
selalu senang terhadap apa yang sedang dikerjakan
3) Menyadari bahwa perbuatanya mengandung nilai nilai yang
timbul dari kata hati.
4) Selalu menghargai dan toleransi dengan perbedaan yang ada
termasuk kepada anak didik.
5) Bijaksana dalam bersikap dan hati-hati dalam bicara maupun
bertindak
B. Karakter Religius
1. Pengertan Karakter
Karakter menurut bahasa yunani adalah character dari
charassein yang mempunyai arti membuat tajam. Sedangkan di sisi lain
karakter dapat diartikan dengan tabiat, sifat, watak, kejiwaan. Karakter
juga termasuk bagian dari akhlak yang berarti tingkah laku dalam berfikir
yang berbeda dengan seseorang yang lain, dalam karakter itu sendiri

terdapat sesuatu yang abstrak yang ada di setiap diri seseorang.*®

8Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Pelajar Mengajar (Bandung: Sinar
Baru,1989), him.16
19 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter,him. 13
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Dari pandangan terminologis, kata karakter menurut salah satu
pendapat dari tokoh pendidikan karakter beliau adalah Thomas Lickona
juga termasuk bapak pendidikan karakter, menurutnya berdasarkan
beberapa pendapat dari sebagian dari ahli, beliau menegaskan tentang
karakter yang baik yaitu segala sesuatu yang selalu didambakan leh anak
anak.  Selain itu Lickona juga mengungkapkan dari pendapatnya
Aristoteles yang merupakan tokoh filsuf yang mendefinisikan karakter
baik adalah ketika menjalani kehidupan dilakukan dengan tindakan —
tindakan yang benar untuk diri sendiri dan juga dengan orang lain. Selain
pendapat dari Aristoteles, beliau juga mengutip dari pendapatnya Michel
Novak, yang merupakan seorang tokoh filsuf kontemporer, dalam
pendapatnya beliau menegaskan bahwa karakter adalah sekumpulan dari
beberapa peristiwa baik maupaun buruk yang dianggap humoris seperti
peristiwa tradisi religius, cerita — cerita sastra, golongan orang bijaksana
dan orang — orang berakal sehat yang terlibat dalam sejarah. Selain itu
Novak juga menegaskan bahwa manusia tidak ada yang sepenuhnya baik,
karena setiap manusia pasi mempunyai kelemahan dan kelebihan masing
—masing .

Program. Menurut perspektif ini, Lickona menekankan bahwa
berakhlak mulia dimulai dengan pengetahuan tentang kebaikan, yang
berujung pada pengabdian pada kebaikan, dan diakhiri dengan berbuat
baik. Selain itu beliau juga menyebutkan bahwa dalam karakter seseorang

itu terdapat tiga pilar yang mendasarinya yaitu kebiasaan pikiran, hati,
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dan tindakan. Jika hal tersebut dapat diarahkan dengan baik maka
seseorang akan mempunyai perkembangan karakter yang baik pula.

Ki Hajar Dewantara menambahkan bahwa kebulatan jiwa
manusia sebagai jiwa yang yang berasal dari dalam diri manusia itu
sendiri, itulah yang disebut dengan budi pekerti atau karakter, baik dalam
lain menyebutnya dengan watak, atau sifat dan lainya. Orang dengan
kecerdasan ini secara konsisten ajan selalu berpikir, merasakan, dan
beroperasi sesuai dengan kehendak hatinya masing — masing. Karena
watak atau sifat ini bersifat tetap dan pasti, maka kita dapat mengetahui
karena sesungguhnya watak seseorang secara pasti?®

Karakter dapat diartikan sebagai tindakan yang diterapkan dan
tercermin dalam diri seseorang. Berbagai faktor termasuk faktor
lingkungan dan pendidikan, digabungkan untuk mengembangkan
karakter. Menurut salah satu teori, karakter manusia merupakan
kumpulan variabel psikologis yang berkembang secara spontan dari
waktu ke waktu.sehingga keadaan dalam diri manusia tidak dapat diubah.

Menurut perspektif ini, karakter yang ada di dalam diri
seseorang menjadi sifat yang membedakannya dari orang lain. Namun,
ada pula pandangan yang menegaskan bahwa karakter seseorang adalah
tingkat ketabahan atau ketangguhannya dalam menghadapi persoalan-
persoalan kejiwaan bawaan. Dengan demikian, pengembangan karakter
seseorang merupakan proses yang membantu seseorang menjadi lebih

manusiawi. Melalui tindakan metodis yang khusus ditujukan untuk itu,

20 |mas Kurniasih Berlin Sani, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Kata Pena, 2017), him.24
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karakter asli atau bawaan dapat diubah dan ditumbuhkan darinya.
Karakter tidak dapat dibentuk dengan cara instan karena dalam
membentuk karakter seseorang itu membutuhkan waktu dan upaya terus
menerus untuk membangun karakter yang ada pada manusia.

Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi untuk
mengembangkan Kepribadian siswa yang lebih baik. Pendidikan karakter
di sekolah merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh
pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan sejak tahun 2010.
Tujuan dari program tersebut adalah untuk mendorong, membentuk dan
mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa. Karena pendidikan tidak
hanya melatih peserta didiknya menjadi insan cerdas, tetapi juga
membangun akhlak mulia. Orang yang berakhlak mulia secara individu
dan sosial adalah mereka yang beretka, beradab, dan berbud
pekert mengingat pentingnya karakter tersebut, maka pendidikan
memiliki tanggung jawab dalam membentuk peserta didik yang
mempunya karakter baik?
Pengertian Religius

Secara luas religius bisa diartikan dengan beragama berarti

memiliki sikap dan perilaku yang patuh dengan mengikuti ajaran agama
yang dianutnya, menunjukkan toleransi terhadap penerapan keyakinan
agama lain, dan hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk

agama lain.

AMarzuki dkk,” Pembentukan Karakter Santri Melalui Kegiatan Kepramukaan di MAN 1
Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter. Vol. 5 No. 2, 2015. him. 143

22Ahsanul khag, Moh. "Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan."
Jurnal Prakarsa Pedagogia Vol. 2 No. 1 2019, him. 21-33
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Dapat diartikan karakter religius adalah sikap dan perilaku yang
patun dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluknya.kajian ini berfokus pada siswa yang religius, khususnya
dalam menanamkan nilai-nilai kebajikan seperti takwa, jujur, ikhlas,
tanggung jawab, dan disiplin di sekolah.

Dimensi Karakter Religius
Karakter religius menurut Muhammad Fathurrahman
mengungkapkan ada beberapa yang harus diketahui diantaranya adalah:?®
a. Nilai ibadah
Nilai ibadah adalah sesuatu yang melekat kapada Alllah SWT
yang direalisalikan dalam bentuk tindakan keseharian seperti sholat,
puasa, menunaikan zakat dalam melakukan tindakan tersebut manusia
akan langsung berhubungan dengan tuhan sebagai pencipta.?*
b. Nilai ruhul jihad
Ruhul jihad adalah jiwa yang terdapat pada dalam diri
manusia untuk mendorong melakukan aktivitas kegiatan berupa
bekerja secara bersungguh — sungguh. Dalam melakukan aktivitas
tersebut manusia berlandaskan pada tuntunan tujuan yang berupa
hablum minallah, hablum minal alam, dan hablum minal nass. Oleh
karenaitu ruhul jihad yang ada di manusia selalu mengajak kepada

perbuatan yang sungguh — sungguh.?

BFathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Tunjauan Teoritik dan
Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Kalimedia,2015), him. 60

2*|bid, 185
»|bid, 186
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C.

Nilai akhlak dan disiplin

Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan manusia yang
didasari pada rasa malu sehingga menjadi suatu kebiasaan yang baik.,
dari perbuatan yang dilakukan secara berulang ulang akan menjadikan
kebiasaan pada diri manusia. Sedangkan untuk kedisiplinan itu sendiri
tercipta dari kebiasaan seseorang dalam menjalankan tingkah laku itu
sendri hal tersebut bisa berupa ibadah atau amalan — amalan yang
sesuai dengan ajaran yang sedang dianutnya. Antara akhlak dan
disiplin adalah gabungan dari beberapa unsur yang ada di setiap
keagamaan sebagai sarana untuk berhubungan antara pencipta dengan
makhluknya.?®
Keteladan

Keteladanan meruapakan sesuatu yang bisa dijadikan sebagai
contoh, dalam hal ini Nabi Muhammad SAW memberikan contoh
dengan bersedekah sehingga itu bisa dijadikan penutan oleh manusia
untuk selalu membantu antar sesame. Keteladanan yang baik dalam
pendidikan Islam disebut sebagai Uswathun Hasanah..?’
Nilai Amanah dan Ikhlas

Amanah adalah dapat dipercaya baik dari segi perkataan
maupun perbuatan dan bertanggung jawab terhadap amanah yang
diberikan. Sedangkan ikhlas yaitu perbuatan yang dilakukan dengan
tidak mengharap apapun dari jerih payahnya dan perbuatan tersebut

dilkakukan untuk mengharap ridho Allah SWT.

%bid, 186
?"lbid, 187
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter

Dalam pembentukan karakter terdapat factor yang melatar

belakanginya diantara faktor tersebut yaitu faktor internal dan faktor
external.

a. Faktor Intern

Faktor internal adalah suatu faktor yang sifatnya menghambat
ataupun mendukung yang berasal dari dalam manusia itu sendiri.
Dalam proses faktor tersebut adalah kemampuan seseorang dalam
berhubungan dengan manusia lain dalam artian kemampuan untuk
berkomunikasi (soft skill), dan keterampilan untuk memanajemen
dirinya sendiri (interpersonal) jadi, bisa disebut Soft Skill
Interpersonal yang dimiliki oleh siswa.?®
Diantara faktor internal tersebut adalah?®
1) Naluri atau insting

Insting adalah sifat yang bisa menumbuhkan tindakan
untuk menyampaikan kearah tujuan dengan menelaah terlebih
dahulu dan perbuatan tersebut dilakukan dengan latihan terlebih
dahulu. Sedangkan naluri bawaan dari dalam diri seseorang yang
ada sejak ia lahir di dunia, jadi antara insting atau naluri ini saling
berhubungan untuk  mencapai tujuan tertentu dengan
mengandalkan sifat bawaan yang dilatih agar menjadi lebih baik.

2) Adat atau kebiasaan

28 Sofyan Mustoip, Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: CV Jagad Publishing, 2018), 51.
29 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2014) him.19

-21
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3)

4)

Kebiasaan adalah suatu tindakan yang dilakukan secara
berulang ulang, dalam kebiasaan ini akan mempengaruhi
seseorang terhadap perkembangan karakternya karena suatu
indakan yang dilakukan secara berulang ulang dan dalam jangka
panjang akan mempengaruhi pola fikirnya. Faktor kebiasaan ini
sangat berperan dalam pembentukan karakter karena ketika
kebiasaan yang baik dilakukan dengan berulang ulang akan
menumbuhkan jiwa yang berakhlakul karimah pula pada diri
seseorang.

Kehendak atau kemauan (iradah)

Kehendak atau kemauan seseorang memiliki kekuatan
untuk mempengaruhi mereka dan bertindak sebagai faktor
pendorong dalam berperilaku (ber akhlak) karena keinginan
adalah sumber dari semua niat yang mengarah kepada perbuatan
baik atau jahat. Tanpa kemauan, seseorang tidak bisa untuk
berfikir sehuingga dalam menjali kehidupan akan menjadi
manusia yang tidak bermanfaat
Suara batin atau suara hati

Manusia memiliki suara batin atau hati nurani yang
memiliki kemampuan untuk mengingatkan mereka jika perilaku
mereka menyimpang atau mengarah pada tindakan yang tidak
diinginkan. Kesadaran yang berasal dari suara hati akan menuntun
manusia untuk berperan dalam mengingat, menghentikan perilaku

buruk, dan mengajak kepada perilaku yang baik
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5) Keturunan

Tingkah laku manusia dapat dipengaruhi

keturunan.. Sifat yang diturunkan secara turun termurun dari

orang tuanya pada sifat ini terdapat 2 macam sifat yaitu sifat

jasmaniyah dan sifat ruhaniyah. Sifat jasmaniyah adalah

kelebihan yang dimiliki orang tua dan kelemahan orang tua yang

meliputi otot-otot dan urat saraf yang dapat diwariskan kepada

anaknya. Sedangkan sifat ruhaniyah adalah sifat dari orang tua

yang mewariskan naluri kuat untuk mempengaruhi perilaku anak

dan cucu mereka.

b. Faktor Extern

Pengaruh eksternal adalah unsur-unsur yang dipengaruhi oleh

lingkungan di sekitar kita. Setiap anak memiliki beberapa sifat,

termasuk kepribadian yang ada sejak lahir dan muncul sebagai hasil

pembelajaran dari nilai-nilai sosial di lingkunganya®
Dantara faktor external tersebut adalah:®!
1) Pendidikan

Pendidikan ~ memainkan  peran

pengembangan karakter, moralitas, dan etika seseorang, dan oleh

karena itu perilaku baik dan buruk akan dipengaruhi oleh

pendidikan tersebut. Sehingga sangat perlu diberikan pendidikan

agama melalui pendidikan formal di sekolah, pendidikan informal

dalam keluarga, maupun pendidikan non formal di lingkungan.

30 Mustoip, Implementasi Pendidikan Karakter,him. 52. .
31 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, him. 21 - 22
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2) Lingkungan

Perkembangan karakter dipengaruhi oleh lingkungan
seseorang. Ada dua kategori dapat digunakan untuk
menggambarkan perkembangan tersebut diantaranya adalah
Pertama, lingkungan yang bersifat fisik, yaitu lingkungan alam
sekitar yang dapat mempengaruhi dan membentuk perilaku
manusia.. Kedua, lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian,
Seseorang akan berperilaku baik jika berada di lingkungan yang
menjunjung tinggi kebaikan, begitu pula sebaliknya jika berada di
lingkungan yang tidak baik akan mendorong perkembangan

moralitas atau karakter yang tidak baik pula.

5. Indikator Karakter Religius

Dalam buku yang ditulis oleh Muhammad Yaun karakter

religius mempunyai indkator yang diantaranya sebagai berikut:

a. Senantiasa melakukan do'a baik sebelum dan sesudah melakukan

d.

berbagai hal.

Selalu mencurahkan rasa syukur karena nikmat yang Allah SWT
berikan.

Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan nformas atau
pendapat.

Mengungkapkan kekaguman tentang kebesaran Allah SWT.

e. Membuktikan adanya Allah melalui ilmu pengetahuan®

C. Pembelajaran Akidah Akhlak

32 Muhammad Yauni, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta: Kencana,

2014),him. 86.
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1. Pengertian Akidah

Menurut istilah Akidah adalah suatu yang wajib untuk dibenarkan
melalu hati dan jiwa merasa tentram kepada-Nya, sehingga menjadi
keyakinan kukuh yang tidak terpengaruh oleh apapun hngga tdak adanya
rasa keraguan. Dalam pengertian lain akdah adalah meyakn dengan
sepenuh hat bahwa Allah tu ada dan mengamalkan dengan tulus untuk
mendekatkan dr kepadanNya.33

Sementara tu Syekh Hasan Al-Banna menjelaskan Akidah adalah
sesuatu yang dar dalam hati membenarkannya sehngga ketenangan jiwa
tumbuh yang menjadikan kepercayaan secara utuh dan bersh dari
keraguan.3*

Prinsip dasar keyakinan yang wajib dijunjung tinggi oleh seluruh
umat Islam sebagai sumber pengikat keyakinan dikenal sebagai akidah,
dan segala dasar yang ada didalamnya bersumber dari ajaran Islam (Al-
Qur'an dan Sunnah).

Hal tersebut sejalan dengan pendapatnya Imam Ghozali bahwa
dalam ber akidah beliau menekankan kepada nilai — nilai spiritual yang
harus dilakukan oleh manusia sebagai bentuk hubungan terhadap pencipta
seperti syukur, bertawakal, dan taubat, selain itu beliau juga memberikan
pengarahan terhadap tujuan dalam berakidah untuk mencapai kebahagiaan
di akhirat. Landasan pemikiran Imam Ghozali dalam berakidah

menggunakan Al-qur'an dan sunnah nabi Muhammmad SAW sedangkan

3Abdullah bin ‘Abdil Hamid al-Atsari. Panduan Agidah Lengkap. (Bogor: Pustaka Ilmu Katsir.
2005), him 28
#bid, him 28.
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dalam konsepnya beliau mempunyai ciri khas yaitu rasional, religius dan
sufistik-intuitif®

Makna utama agidah adalah keyakinan yang kebenarannya harus
diyakini dengan pasti dan bersumber dari nash-nash al-Qur’an yang
mengikat dan wajib ditaati oleh setiap muslim dan tidak ada keraguan
sedikit pun didalamnya. Hal ini dapat disimpulkan dari berbagai
pengertian akidah yang telah penulis uraikan di atas. Dalam hal ini,
Agidah menekankan pada pentingnya hati dalam menerima segala
ajaranya.3®

2. Pengertian Akhlak

Pendapat dari Ibnu Maskawaih tentang akhlak adalah tindakan
yang dilakukan dalam keadaan hati tergerak untuk melakukan suatu
perbuatan tanpa memerlukan berfikir hal itu biasa disebut dengan reflek-3’

Abdullah mengatakan di dalam salah satu karyanya bahwa beliau
mengklaim akhlak adalah kehendak yang mantap dipengaruhi oleh
moralitas sehingga hal itu yang memicu kecenderungan untuk memilih sisi
baik (akhlak baik) atau sisi buruk (akhlak buruk) akan dihasilkan dari
kekuatan dan kombinasi.3®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa akhlak adalah perilaku
yang tertanam pada diri manusia yang dilakukan secara sering dan terus
menerus, sehingga akan menjadikan sebuah perbuatan yang spontanitas.

Jika suatu perilaku dilakukan sesuai dengan yang diajarkan islam maka

%Yazida Ihsan, Bambang Putra Hendrawan, Pendidikan Akidah Akhlak Dalam Perspektif Al Ghazali,
(Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol.18, No.2, Desember 2021), him 57

%Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib. hlm 243

Ibid, hlm. 248

BAbdul Ghofur. Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa. (Malang: Yogyakarta.1990), him 224
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disebut sebagai akhlak mahmudah dan jika suatu perbuatan dilakukan
tidak sejalan dengan agama islam maka disebut sebagai akhlak tercela.*
3. Tujuan Pembelajaran Akdah Akhlak

Pembelajaran akhlak agdah berusaha untuk memberikan nasehat
atau informasi kepada manusia dalam mengetahui dan membedakan
perbuatan baik dan buruk. Kemudian, dalam hal perbuatan baik, dia
berusaha untuk melakukannya, dan dalam hal perbuatan buruk, dia
berusaha untuk meninggalkannya.“°.

Kemudian Syaipul Bahri dalam bukunya "Guru dan anak didik
dalam interaksi edukatif" mengatakan tujuan pembelajaran akidah akhlak
untuk siswa sebagai berikut:*

a. Penanaman kepada peserta didik bahwa akidah akhlak memiliki nilai
ajaran Islam yang dijadikan landasan untuk memperoleh tujuan
kebahagiaan di kehidupan dunia dan kehidupan di akhirat.

b. Mengembangkan akhlak mulia peserta didik semaksimal mungkin,
memperkokoh agama dan ketakwaan kepada Allah SWT, serta
melanjutkan pendidikan yang telah dilakukan dalam keluarga.

c. Memberi kekuatan mental agar bisa beradaptasi antara peserta didik
dengan lingkungan yang selalu berkembang dengan menggnkan

akidah akhlak.

¥DEPAG, KURIKULUM DAN HASIL BELAJAR, him. 25

40Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 14 - 15

#Syaipul Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 31.

28



d. Memperbaiki segala permasalhan peserta didik unutk selalu meyakini
Allah SWT dan mengamalkan nilai ajaran agama islam pada aktivitas
sehari — hari.

e. Melakukan pengajaran dan menggali informasi yang berhubungan
dengan keimanan dan tingkah laku (akhlal) serta aturan dan fungsinya.

f.  Menanamkan kepada peserta didik untuk selalu menggali ilmu akidah
akhlak disetiap jenjang pendidikan.*

g.

4. Materi Pembelajaran Akidah Akhlak

Materi kajian ilmu akidah meliputi:

a. Hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan atau keimanan kepada
Allah SWT, termasuk pada takdir Allah SWT.

b. Hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan kepada malaikat, dan
kepada Nabi dan Rasul, serta kepada kitab suci yang telah diturunkan
oleh Allah SWT.

c. Hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan setelah meninggal, yaitu
alam kubur, alam mahsyar, surga, neraka dan lain sebagainya.

Ketiga hal tersebut terangkum dalam rukun iman, yaitu iman
kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada rasul Allah, iman
kepada kitab suci, dan iman kepada qadha’ dan qadar Allah SWT*

Akdah sesuatu yang berhungan antara manusia dan Allah SWT
dengan demikian Asmaul husna

Sedangkan materi kajian Akhlak meliputi:

“1bid, him. 31 - 32
4Aminuddin, Aliaras Wahid, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan
Agama Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), him. 54.
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a. Akhlak Terpuji
Indikasi kesempurnaan agama adalah keteladanan akhlak,
atau akhlak mahmudah. Dalam akhlak mahmudah atau perilaku
terpuji ini dapat diketahui melalui tingkah laku atau kegiatan sehari-
hari yang sejalan dengan ajaran Islam, khususnya Al-Qur'an dan
Hadits. Akhlak Mahmudah dapat dipecah menjadi tiga kategori: yang
berhubungan dengan Allah SWT, yang berhubungan dengan diri
sendiri, orang tua, dan masyarakat, dan yang berhubungan dengan

alam atau lingkungan*

b. Akhlak Tercela
Segala bentuk, perbuatan, atau akhlak yang bertentangan
dengan akhlak mulia (akhlak mahmudah) dianggap sebagai akhlak
tercela (akhlak madzmumah). Akhlak yang merusak keimanan
seseorang dan merendahkan martabatnya sebagai manusia dikenal
dengan akhlak madzmumah. Selain Allah, Rasulullah, dirinya sendiri,
keluarganya, masyarakat, dan alam atau sekitarnya, bentuk-bentuk
moral madzmumah ini juga dapat dihubungkan dengannya. Hubud al-
dunya, hasad, ujub, angkuh, dan rya' adalah contoh akhlak

madzmumah.*®

5. Metode Pembelajaran Akidah Akhlak

Sebuah metode dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah
penting termasuk pada mata pelajaran akidah akhlak, karena tanpanya guru

menjadi kesulitan dalam mengajar siswa juga sulit untuk menerima

#“Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 215.
“1bid, him. 216
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pengajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan tidak
berhasil jika tidak menggunakan metode pembelajaran. Oleh karena itu
guru harus teliti dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran“®
Saat memilih metode, banyak hal yang harus diperhitungkan.
Aspek-aspek tersebut menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar adalah: 1)
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 2) keterampilan guru, 3)
kemampuan siswa, 4) lingkungan dan kondisi pembelajaran berlangsung,
5) fasilitas yang tersedia, 6) waktu, dan 7) keuntungan dan kerugian suatu
metode.*’
Adapun metode - metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran akidah akhlak diantaranya adalah:
a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah sebuah cara menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa yang dilakukan dengan penutuuran secara
lisan. Sepert yang sudah dterangkan dalam Alqur'an surah yusuf ayat

2 — 3 sebaga berkut:

o

Gl S e &8 o) S 1A ) Tasgl G jazadl

(3) Gakiall

4Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 92.
47Ibid, him. 92.
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Artnya: Sesungguhnya kam menurunkanya berupa alqur'an
dengan berbahasa arab agar penduduk mekah memaham
makna — maknanya (3) kam mencertakan kepadamu ksah
yang palng bak dengan mewahyukan alquran n kepadamu,
dan sesungguhnya kamu sebelum (kam mewahyukan)Nya
adalah termasuk orang — orang yang belum mengetahui“®
(QS. Yusuf [12]: 2-3)

Dari ayat di atas menerangkan bahwa alqur'an diturunkan
kepada penduduk arab melalui nabi Muhammad SAW. Dalam hal
tersebut nabi menerangkan isi alquran dengan bercerta secara lisan,

Ciri-ciri metode ceramah adalah guru memberkan peran yang
lebih dominan, sedangkan siswa lebih banyak mendengarkan dan lebh
menerima apa yang dajarkan oleh guru.Metode ceramah ini akan
digunakan jika jumlah materi yang akan dibahas terlalu banyak dan
waktu untuk membahasnya tidak cukup, sehingga ceramah adalah
satu-satunya pilihan alternatif ketika digunan pembelajaran pada
jumlah siswa yang banyak.*®

b. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu teknik pengajaran dimana guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan isi yang
sedang dipelajari untuk mendapatkan ide dari orang orang yang

berdiskusi, menarik kesimpulan, atau menyusun sejumlah pemecahan

48 Al- Qur'an, 12: 2-3
“1bid, him. 126 — 127.
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yang berbeda terhadap suatu masalah.sehingga dari hasil diskusi
tersebut diambil kesimpulan dan menjadikan 1 jawaban.*
Metode Tanya Jawab
Guru mengajukan pertanyaan terkait materi yang akan
dipelajari, dan siswa menjawab. Ini dikenal sebagai metode
pengajaran tanya jawab. Cara lain untuk memahami teknik tanya
jawab adalah sebagai cara mengajar dimana pelajaran disampaikan
melalui pertanyaan dari guru ke siswa atau dari siswa ke guru.>!
Dalam metode ceramah Allah berfrman dalam QS al-anbiya’

ayat 7 sebaga berkut :

ST Y Y S s gl
Artnya : maka tanyakanlah kepada orang yang berlmu, jka

kamu tdak mengetahu.>?

Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah pemberian materi yang
dlakukan oleh guru kepada kelompok kelompok yang sudah
ditentukan dengan tujuan agar setap kelompok dapat berusaha
memecahkan persoalan dengan cara kerja sama. Dalam kerja
kelompok terdapat terdiri dari bebrapa individu yang saling
berinteraksi sehingga terdapat hubungan timbal balik dan sikap saling

percaya Abu Ahmadi mengungkapkan bahwa kelompok adalah

%Ibid. him. 134-135.
S!Ibid, him. 126-127.

2Al-Quran, 21: 7
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kumpulan dari individu yang bersifat pedagogis yang di dalamnya
terdapat hubungan timbal balik antar individu serta sikap saling
percaya. Dari metode kerja kelompok tersebut siswa menjadi
bergotong royong untuk mencapai suatu tujuan hal tersebut
diharapkan dapat menumbuhkan sikap untuk saling bekerja sama
dalam hdup di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

e. Metode Mind Mapping

Metode mind mapping yaitu metode yang bersifat mencatat,
dalam metode pembelajaran tersebut sudah dikembangkan oleh Tony
Buzan, beliau adalah kepala braind foundation. Mind mapping atau
peta pikiran adalah metode mencatat kreatif yang dapat membatu
untuk mudah mengingat banyak informasi. Dalam pembuatan catatan
di metode ini menyerupai pohon factor yang bercabang — cabang
dengan dengan gagasan yang diletakan di atas atau tengah kemudian
terdapat garis atau pola yang saling berkaitan.

Metode mind mapping supaya berfungsi secara maksimal
maka diperlukan adanya gambar, symbol atau pewarna sehngga
catatan yang dbuat menjad menark. Hal tersebut dlakukan dengan
tujuan untuk menngkatkan pemahaman dengan kreatftas sswa serta
dapat memberkan wawasan baru.>3

D. Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini, kerangka berfikir bertujuan untuk

menggambarkan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan

3Ahmad Munjin Nasih, dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Bandung: PT Reflika Aditama, 2009), him. 110 — 111.
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karakter religius pada siswa seperti jujur dalam perkataan dan perbuatan suka

menolong terhadap sesama, membudayakan sopan santun, membaca do’a

bersama sebelum memulai pembelajaran dan mengakhiri pembelajaran.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Karakter Religius

v

v

Lingkungan Keluarga

Lingkungan Sekolah

Lingkungan Masyarakat

v

Guru Pendidikan Agama

Iclam

!

Melalui Pembelajaran
Akdah Akhlak

J

Menanamkan Karakter
Religius

Observasi

9

Wawancara

L~ | Dokumentasi

Keabsahan |-

v

Hasil Penelitian

Penjelasan gambar diatas adalah peneliti akan meneliti

Analisis Data

Nata

pola

penanaman karakter religius di MAN 2 Tulungagung yang penjelasanya ialah

karakter dibentuk melalui berbagai lingkungan yaitu lingkungan keluarga

(orang tua), lingkungan sekolah (guru), dan lingkungan masyarakat. Namun,
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pencapaian pada pola penanaman karakter religius pada siswa disini lebih
didominan oleh lingkungan sekolah. Karena siswa hampir setiap hari berada
dilingkungan sekolah. Oleh sebab itu peneliti mengumpulan data hasil
wawancara, kemudian data tersebut diolah melalui teknik analisis data dan
reduksi data, penyajian data dan kemudian pengambilan kesimpulan. Setelah
data diolah maka peneliti akan mendapatkan hasil atau jawaban dari rumusan

masalah tersebut.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif untuk
mengumpulkan informasi yang komprehensif dan mendalam tentang upaya
yang dilakukan guru PAI dalam menanamkan karakter religius siswa di
sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Penelitian ini didasarkan pada
permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas. Kutipan
Tanzeh tentang Miles dan Huberman mengatakan itu®*

Dalam studi kualitatif, perilaku peneliti adalah realitas yang
mendasarinya bahwa perilaku manusia memiliki arti penting bagi pelakunya
dalam keadaan tertentu sehingga kredibel tidaknya penelitian juga mengacu
pada pelaku peneliti.

Sedangkan Menurut Moleong: Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai
metode penelitian.>®

Dalam hal teknik kualitatif ini, data yang dihasilkan adalah data
deskriptif berupa catatan lapangan bukan pengukuran/penghitungan, tulisan,
kata-kata, dan dokumen yang dikumpulkan dari sumber atau informan yang

diselidiki dan dapat diandalkan dengan mengesampingkan individu tertentu.

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta; Teras, 2011), him.48
55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him.6
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Tetapi penting untuk menempatkan mereka dalam hubungan satu sama lain
dan sebagai satu kesatuan

Adapun pendekatan kualitatif ini, data yang dihasilkan berupa data
deskriptif berupa catatan lapangan, bukan ukuran/hitungan, tulisan, kata, dan
dokumen yang diperoleh dari sumber atau informan yang diteliti dan dapat
dipercaya dengan tidak mengikutsertakan individu tertentu. atau organisasi ke
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memposisikannya sebagai satu
kesatuan yang utuh dan terkait satu sama lain.

Adapun jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. 'Kasus' adalah
masalah atau permasalahan. Sedangkan menurut pengertian dari bahasa
Inggris disebut sebagai event yang berarti peristiwaa atau kejadian tidak
boleh diartikan sebagai kejadian atau kejadian biasa. Suatu kejadian atau
peristiwva yang menimbulkan masalah atau menimbulkan suatu kasus yang
memerlukan pengamatan yang kemudian nantinya akan dicari solusi dari
hasil pengamatan tersebut, dalam proses tersebut dinamakan dengan
penelitian.®®

B. Kehadiran Peneliti

Fokus penelitian kualitatif adalah terletak pada pengamatan peneliti
itu sendiri. Oleh karena itu, posisi peneliti sebagai sarana utama pengumpulan
data sangat penting dalam proses penelitian. Peneliti hadir di lapangan untuk
mengamati kegiatan, fenomena sosial, dan gejala yang sedang berlangsung di
madrasah atau sekolahan untuk mengetahui apakah kejadian tersebut sesuai

dengan temuan penelitian yang diperoleh dari wawancara.

56 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi. (Jakarta: Rineka Cipat,
2006), him.99
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di MAN 2 Tulungagung tepatnya di Jl. Ki
Mangunsarkoro, kecamatan Boyolangu, kabupaten Tulungagung. Alasan
ditetapkannya lokasi ini sebagai penelitian adalah karena MAN 2
Tulungagung adalah salah satu sekolah atau madrasah Negeri yang memiliki
nilai-nilai ke-Islaman, sehingga MAN 2 Tulungagung menjadi madrasah
yang menjadi panutan sekolah atau madrasah lain mengenai standart kualitas
pendidikan agama Islam.
D. Data Dan Sumber Data
1. Data
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian.
Data bisa dibuktikan dengan fakta yang terjadi dilapangan meskipun
dalam bentuk yang berbeda seprti gambar, tabel atau segala sesuatu yang
dapat dilihat secara factual.. Bahkan dalam penelitian tertentu, data
dianalisis di lapangan, sehingga betul-betul dapat mencerminkan wajah
dari sebuah wujud fakta yang utuh.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat digolongkan
menjadi dua jenis, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data mentah dari sumber data dan masih
butuh analisa lebih lanjut. Jenis data primer didapatkan melalui proses
observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi®’, diantara data

primer meliputi:

5’Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan Karakter,
(Yogyakarta: Pustaka llmu Yogyakarta, 2012), him. 8
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1) Penelitian tentang upaya guru PAI dalam menanamkan karakter
religius siswa melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 2
Tulungagung.

2) Sejarah dan profil MAN 2 Tulungagung.

3) Visi dan Misi MAN 2 Tulungagung.

4) Kurikulum.

5) Struktur organisasi.

6) Kepala sekolah atau madrasah, guru PAI atau guru akidah akhlak.

7) Keadaan guru, siswa, dan karyawan.

b. Data Sekunder
Data skunder berasal dari kepustakaan atau media bacaan yang
isinya meliputi buku bacaan, profil sekolahan, majalah sekolah dan jur
nal — jurnal yang berkaitan dengan pendidika dan sebagainya.>®
2. Sumber Data
Topik dari mana data dikumpulkan dikenal sebagai sumber data.
Paling tidak, harus memperhatikan: memfasilitasi identifikasi sumber data,
Suharsimi Arikunto mengklasifikasikan menjadi 3 P, yaitu person, place
dan paper.
P = person, sumber data yang besaral dari orang — orang yang
dapat memberikan informasi berupa tanggapan kuesioner tertulis atau
jawaban lisan yang diperoleh melalui wawancara. Dalam surmber data

person ini peneliti dapat mengambl data melalui tokoh yang mempunyai

*8lbid, him. 8
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kepentingan di suatu objek seperti Wakil Kepala Kurikulum, guru PAI
(Akidah Akhlak), dan pihak terkait di MAN 2 Tulungagung.

P = place, sumber data yang memberikan pandangan tentang
situasi berupa benda diam dan benda bergerak, seperti ruangan,
kelengkapan alat, atau segala sesuatu yang terlibat dalam proses selama
kegiatan pembelajaran, disebut sumber data berupa lokasi.

P = paper, sumber data ini peneliti dapat memperoleh data
melalui dokumen dokumen yang berada di lapangan, dalam memperoleh
data tersebut peneliti dapat menghbungi phak yang mempunyai data
tersebut sebagai bentuk perizinan, sedangan dokumenn yang dimaksud ini
berupa simbol, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain.*°

E. Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini

sebagai berikut:

Observasi

Observasi adalah tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam
pemusatan perhatian pada suatu peristiwa lapangan, gejala, atau hal lain.
Ketika melakukan observasi, sangat penting bagi peneliti untuk
mendokumentasikan atau merekam fakta sesuai dengan fakta yang terjadi

dan menahan diri untuk tidak menginterpretasikan data kecuali jika

59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1996),

him.130
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mereka percaya bahwa hal itu akan membantu dalam menentukan
informasi.®°

Peneliti secara aktif terlibat dalam proses penelitian ketika
mengumpulkan data menggunakan pendekatan observasi. Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kegiatan
pembelajaran Akhlak Agidah dan jam aktif di MAN 2 Tulungagung.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang yang terjadi
dalam suasana tatap muka dan berpusat pada meminta informan atau
responden untuk informasi atau ekspresi verbal yang berhubungan
dengan pikiran dan pengetahuan mereka seusai dengan pertanyaan.
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui gambaran yang lebih jelas,
menyeluruh, dan mendalam bagi peneitian tentang upaya guru
pendidikan agama Islam dalam menanamkan karakter religius siswa di
MAN 2 Tulungagung. Dalam melakukan wawancara, peneliti dapat
mengambil narasumber yang terdiri dari guru — guru, dan pihak terkait
lainnya yang bisa memenuhi kebutuhan penelitian.

3. Dokumentasi

Irawan  mendefinisikan ~ dokumentasi  sebagai  metode
pengumpulan data dari pelaku dalam melakukan penelitian. Dokumen
dapat berupa rekaman kaset, rekaman video, gambar, buku harian,
laporan kerja, risalah rapat, catatan kasus, catatan pribadi, surat pribadi,

dan banyak lagi. Selain pendekatan observasi dan wawancara, prosedur

80 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him 44.
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dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang berasal dari
observasi dan wawancara.

Selain itu pada taknik ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan struktur organisasi madrasah, sejarah madrasah,
kegiatan madrasah dan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
Sedangkan untuk dokumentasi yang bersifat orang juga turut di cari agar
penelitian yang dilakukan mempunyai data yang lengkap dan factual
sesuai tujuan dari penelitian.

F. Analisis Data
Teknik atau metode pengolahan data kualitatif dapat dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu: %
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses mengumpulkan, memadatkan,
memilih, dan mengklasifikasikan informasi sehingga peneliti dapat fokus
untuk persoalan yang penting saja. Dalam proses reduksi peneliti
melakukan pengumpulan data, menggali yang penting serta meringkas
data tersebut, sehingga data yang diperoleh menjadi kredibel tentunya
yang berkaitan dengan upaya guru untuk menanamkan karakter religius
siswa melalui pengajaran akidah akhlak, maka reduksi data sangat
penting dalam penelitian kualitatif. Reduksi data memastikan bahwa data
yang diperoleh dapat tersusun dengan baik, hal itu dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan peneliti®?

2. Penyajian Data

61|_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 284.
®2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 92.
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Proses penyajian data dilakukan setelah reduksi data. Dalam
penyajian data ini peneliti menggunakan data yang mempunyai kriteria
deskripsi singkat, saling berhubungan antara ide dengan ide lainya,
terdapat bagan, bagan alur, dan alat bantu visual lainnya semuanya dapat
digunakan untuk menyajikan data. Data akan dipilah dan diatur melalui
penyajian, hal tersebut dilakukan leh penliti yang bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam memahaminya.®?

3. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah fase terakhir dari sebuah penelitian
yang menghasilkan kesimpulan dari pembahas pernyataan asli peneliti
tentang masalah tersebut. Setelah mengkaji masalah, meringkasnya
kemudian peneliti melakukan perarikan kesimpulan awal, fase tersebut
masih bersifat spekulatif dan akan berubah jika ditemukan bukti yang
menguatkan karya ilmiah tersebut sehingga nantinya hasuil penelitian
akan menjadi lebih baik lagi.

G. Keabsahan Data
Salah satu aspek penelitian yang paling penting adalah memeriksa
keabsahan data untuk menentukan ruang lingkup temuan penelitian. Jika
peneliti  dengan hati-hati mempertimbangkan keabsahan data dan
menggunakan teknik yang tepat, peneliti akan memberikan hasil penelitian
yang dapat dijelaskan dan dipertanggungjawabkan dengan berbagai

pertimbangan.®

631hid. him. 249.
%Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, him. 257.
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Dalam istilah William Wiersma dalam Sugiyono, adalah “validasi
silang kualitatif. Mengevaluasi kecukupan data berdasarkan konvergensi
beberapa sumber data atau teknik pengumpulan data. Dalam uji kredibilitas
ini, triangulasi digambarkan sebagai membandingkan data dari sumber yang
berbeda. dengan cara yang berbeda dan pada waktu yang berbeda,
memungkinkan triangulasi dibagi menjadi tiga kategori: triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi temporal.Peneliti
menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan atau memeriksa
ulang tingkat kepercayaan data yang dikumpulkan dari sumber, sebagai salah
satu dari tiga metode triangulasi Bandingkan, misalnya, temuan pengamatan
dengan hasil wawancara, apa yang dinyatakan secara terbuka dengan apa
yang dikatakan secara pribadi, atau temuan wawancara dengan rekaman yang
sudah ada.®®

H. Prosedur Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa prosedur
tertentu, yaitu:

1. Persiapan Penelitian

Peneliti melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum memulai
penelitian, adapun persiapan tersebut:

a. Memilih sekolah atau madrasah untuk penelitian
b. Melakukan penelitian pendahuluan di sekolah atau madrasah sambil

mencari area isu yang dapat diangkat sebagai kajian

5Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian Kualitatif,
(Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No. 1, 2010), him. 56.
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c. Merumuskan fokus penelitian, mencari tahu metodologi penelitian,
dan langkah-langkah lainnya.
d. Meminta persetujuan dinas pendidikan setempat sebelum melakukan
penelitian di madrasah atau sekolah.
e. Lampirkan surat izin penelitian pada permintaan izin melakukan
penelitian dari sekolah atau madrasah yang dituju.
2. Pelaksanaan Penelitian
Tahapan ini dapat disebut sebagai pusat kegiatan penelitian karena
pada titik inilah peneliti mulai mengumpulkan informasi tentang upaya
guru PAIl menanamkan karakter religius siswa melalui pembelajaran
akhlak akidah di MAN 2 Tulungagung. Informasi dikumpulkan dari
observasi yang dilakukan selama proses penelitian, wawancara dengan
kepala sekolah atau madrasah, wakil kepala kurikulum. Dalam
melaksanakan penelitian peneliti melakukan pengecekan terlebih dahulu
mengenai perlengkapan dan persiapan materi sehingga nantinya dalam
pelaksanaan penelitian dapat berjalan sesuai dengan apa yang sudah

direncanakan oleh peneliti.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah MAN 2 Tulungagung
MAN 2 Tulungagung yang terletak di JI. Ki Mangun Sarkoro

No0.101 desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung,
Madrasah ini terletak di kawasan yang strategis karena dekat dengan jalan
raya yang memudahkan akses keluar masuk warga sekolah, selain itu
Madrasah ini sudah menyandang gelar Negeri yang menjadi unggulan
semua pihak — pihak seperti siswa, guru dan masyarakat.

MAN 2 Tulungagung mempunyai keunggulan di bidang
bangunan seperti memiliki bangunan yang sangat luas, lapangan olahraga
yang cukup digunakan untuk semua aktivitas cabang olahraga, selain itu
Masjid di madrasah ini tergolong cukup besar sehingga dapat menampung
seluruh warga MAN 2 Tulungagung yang mencapai kurang lebih 1000.

Dibalik keunggulan di MAN 2 Tulungagung terdapat sejarah
yang melatar belakangi madrasah ini sehingga menjadi madrasah yang
favorit yaitu berdirinya MAN 2 Tulungagung tidak lepas dari sejarah
adanya pendidikan guru agama 4 tahun swasta yang ada di
Tulungagung. Atas dukungan organisasi Islam dan persetujuan Bupati
Kepala daerah Tulungagung dan Kepala Jabatan Pendidikan Agama

Propinsi Jawa Timur, di usulkan oleh Kepala Dinas pendidikan Agama
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Kabupaten Tulungagung Nomer: 63/b.2/PGA/k.8/1968. Tanggal 4 Januari
1968 tentang asal PGA Swasta menjadi PGA 4 tahun Negeri.®

Akhirnya pada tanggal 17 Mei 1968 turun SK Menteri Agama
Nomor : 105 Tahun 1968 tentang penegerian PGA Swasta dengan kepala
bapak Rebin S. Kemudian pada tahun 1970 PGAN 4 tahun menjadi
PGAN 6 tahun dengan SK Menteri Agama No0.166 tahun 1970 dengan
Kepala Sekolah Bapak Rebin S sampai dengan tahun 1990.%

Ketika kepemimpinan Bapak Rebin S, terbitlah SK menteri
Agama RI Ni 64 tahun 1990 tepatnya pada tanggal 25 April 1990 PGAN
6 tahun Tulungagung beralih fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2
tulungagun. SK yang telah diturunkan tersebut dikarenakan jumlah
lulusan yang berasal dari Pendidikan Agama Negeri Nasional sudah
cukup untuk kebutuhan guru agama di sekolahan dasar dan MI.

Pada kepemimpinan Dra. Hj. Miftachurahhmah M.Ag MAN 2
Tulungagung mulai menunjukan exsistensinya dengan memperoleh
prestasi di berbagai bidang selain itu renovasi sekolah juga dilakukan
untuk menunjang kegiatan — kegiatan yang ada di MAN 2 Tulungagung,

Pada era sekarang ini posisi kepala sekolah di isi oleh Bapak
Drs. Dhofir M.Ag, untuk saat ini sekolah sedang menyesuaikan dengan
program terbaru yaitu menggunakan kurikulum merdeka, selain itu
penyempurnaan bangunan terus dilakukan, selain itu guru juga harus ber
adaptasi dengan kemajuan pendidikan yang diandai dengan

perkembangan kurikulum oleh pemerintahan.

8 https://man2-tulungagung.sch.id/sejarah-madrasah Sejarah MAN 2 Tulungagung, (diakses pada 25
April 2023 pukul 10.00)
57 1bid
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2. Visi dan Misi MAN 2 Tulungagung

a. Visi

Terwujudnya situasi MAN 2 Tulungagung yang Cerdas,

Dedikatif, Inovatif, Kompetitif, Berjiwa Islami (CERDIK BERSEMI),

Berbudaya Lingkungan Sehat.%®

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Menumbuhkembangkan semangat belajar sepanjang hayat
pada seluruh warga madrasah.

Menciptakan  suasana belajar yang nyaman, kondusif
dan menyenangkan.

Melaksanakan strategi pembelajaran dan bimbingan secara efektif.
Menumbuhkembangkan semangat keunggulan pada seluruh
warga madrasah.

Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dan

prestasi dirinya.

3. Tujuan

a. Umum

Terwujudnya fitroh siswa MAN Tulungagung 2 sebagai

hamba Allah dan sebagai kholifah dimuka bumi.®®

b. Khusus

8 Website https://man2-tulungagung.sch.id/tujuan-madrasah/ (diakses pada 25 April 2023 pukul

10.00)

89 Website https://man2-tulungagung.sch.id/tujuan-madrasah/ (diakses pada 25 April 2023 pukul

10.00)
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1) Terwujudnya proses peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran
yang didukung oleh fasilitas akademik yang dapat dijadikan
andalan jangka panjang.

2) Terselenggaranya program peningkatan mutu dan pengembangan
sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas sistem
pendidikan.

3) Terwujudnya prestasi siswa yang terbuka dan dinamis serta inovatif

berdasarkan perkembangan sosial, sains dan tekhnologi.”

4. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 2 Tulungagung

Sarana dan prasana adalah kebutuhan yang sangat penting untuk
menunjang pelaksaan pendidikan di sekolahan supaya tujuan dari
pendidikan dapat tercapai, tanpa adanya prasarana, lembaga pendidikan
akan kesulitan untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga siswa
kesulitan untuk mendapatkan pendidikan, guru akan sulit menyampaikan
materi kepada siswa, semua itu akan berdamapak juga kepada orang tua
yang mengakibatkan khehawatiran kepada anak anaknya hal itu
mengakibatkan orang tua akan mengasuh anak nya sendiri,

Oleh karena itu prasarana menjadi utama dan terutama dalam
penyelenggaraan pendidikan sehingga semua yang terlibat dengan adanya
prasarana dan sarana akan menjadi nyaman. Ketika peneliti melakukan
sebuah kunjungan di MAN 2 Tulungangung yang dicirikan sebagai
berikut:

a. Ruang kelas yang digunakan sebagai tempat pembelajaran.

7 Ibid.
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Ruang perpustakan yang berfungsi sebagai tempat untuk menggali
informasi bagi siswa siswi dan guru — guru.

Labolatorium komputer yang digunakan oleh guru dan siswa dalam
melakukan pembelajareajn komputer.

Labolatorium bahasa yang digunakan siswa dan guru untuk
penguasaan bahasa.

Ruang Pimpinan sebagai tempat untuk pertemuan khusus dengan
kepala sekolah sekaligus ruanganya kepala sekolah

Ruang TU yang berfungsi untuk kegiatan managemen administrasi
sekolah.

Ruang guru yang berfungsi sebagai tempat berkumpulnya guru dan
rapat guru.

Ruang piket yang berfungsi pengontrol kegiatan guru — guru.

Ruang tamu yang digunaka untuk tamu.

Asrama Al — Furqgon putra dan putri.

Masjid yang berfungsi sebagai tempat beribadah.

Lapangan utama yang digunakan untuk tempat upacara dan kegiatan
extrakulikuler.

Lapangan tengah yang digunakan untuk pembelajaran outdor dan
refreshing siswa.

Kantin untuk siswa siwi.

UKS.

Koperasi siswa.
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g. Toilet putra dan putri.”
5. Struktur Organisasi

a. Struktur Organisasi MAN 2 Tulungagung

Kepala : Drs. Muhamad Dopir, M.Pd.1
Wakakur : Yayuk Winarti, S. Pd. M.Pd
Waka Kesiswaan : Endang Minawati, S. Pd
Waka Humas : Dwi Asih Mundirotul Laili, S. Ag
Waka Sarpras : Febriyanto, S.Pd

Kabag TU . Moh. Patoni, M.Pd.|

Staff | : Tatik Umaroh, S.1.Pust

Staff 11 . Khoirul Anam, S.Pd.I

Staff 111 : Titik Mundiyatin

Staff IV : Nurvita Wulandari, S.Pd

Pj Operator Komputer : Pungky Purnamasari, A.Md
Pj Perpustakaan - Ika Fitriana, A.Ma.Pust?

6. Kurikulum MAN 2 Tulungagung
Kurikulum sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan
di lembaga sekolah di MAN 2 Tulungagung mengacu pada kurikulum
merdeka namun pada kurikulum tersebut tidak semua kelas diterapkan
dikarenakan pada kurikulum merdeka ini masih tahap percobaan dan
penyesuaian guru dan siswa oleh karena itu pada kurikulum merdeka

hanya diterapkan untuk seluruh kelas X saja dengan pembagian kelas

"I Dokumentasi, Sarana dan Prasarana MAN 2 Tulungagung, 23 April 2023
2 Dokumentasi, Profil Guru MAN 2 Tulungagung, 25 April 2023
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meliputi kelas akademik, riset, olahraga, pembinaan keagamaan, tata boga
dan seni.”

Sedangkan untuk kelas XI dan XII untuk tahun ini masih
menggunakan kurikulum 2013 dengan pembagian kelas meliputi kelas
IPA,IPS, Bahasa dan Keagamaan.

Adapun data siswa yang terdapat di MAN 2 tulungagung
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Siswa

No Kelas Putra Putri Jumlah
1. | X Akademik 48 49 97
X Riset 27 31 58
X Multimedia 31 23 54
X Tata Boga 6 23 29
X Olahraga 46 22 68
X Seni 13 19 32
X PK 9 11 20
Jumlah 358
2. | XIMIA 71 85 156
X1 IPS 65 90 155
X1 Agama 18 11 29
XI Bahasa 17 14 31
Jumlah 370
3. | XIMIA 65 78 143
XI IPS 72 80 152
XI Agama 18 9 27
XI Bahasa 15 17 42
Jumlah 364

3 Dokumentasi, Kurikulum MAN 2 Tulungagung, 25 April 2023
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7. Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung

MAN 2 Tulungagung mempunyai pendidik yang cukup banyak
namun tidak semua dari guru — guru tersebut mempunyai latar belakang
pendidikan yang berbeda beda, hal itu dikarenakan sekolah mempunyai
mata pelajaran yang sifatnya umum seperti olah raga, seni budaya
sehingga dalam guru dapat fokus dalam mengampu mata pelajaran
yangnamun untuk guru pendidikan agama islam sendiri di MAN 2
Tulungagung ditempatkan untuk mengajar di mata pelajaran yang
mempunyai nilai islam seperti fikih, alqur'an hadist, akidah akhlak, dan
sejarah kebudayaan islam.

Adapun guru pendidikan agama islam yang mengajar di mata
pelajaran akidah akhlak ada 2 yaitu Bu Siti Nurhayati mengajar di kelas X
dan Bu Farida Masviyah mengajar di kelas XII MAN 2 Tulungagung.
Sedangkan pada mata pelajaran fikih terdapat 1 guru Bu Dwi Mulati dan
Sejarah Kebudayaan Islam terdapat 2 guru yaitu Bu Siti Zulakah dan Bu
Nanda Cholistiana, pada mata pelajaran alqur'an hadist terdapat 1 guru

yaitu Pak Anang Kustriono.”

B. Hasil Penelitian
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
karakter Religius Siswa di MAN 2 Tululungagung

Guru pendidikan agama islam mempunyai peranan penting
dalam pembentukan karakter religius siswa khususnya untuk
mempersiapkan siswa dan siswi menghadapai perkembangan zaman

khususnya pada kehidupan di lingkungan masyarakat maupun sekolah,

74 Dokumentasi, Profil Guru MAN 2 Tulungagung, 23 April 2023
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dalam hal ini akhlak menjadi sesuatu yang penting untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari — hari karena bagaimanapun tanpa adanya akhlak
seseorang yang mempunyai ilmu jika dalam penerapan ilmunya tidak
disertai dengan akhlak yang baik maka seseorang akan menjadi manusia
yang rendah dimata Allah SWT dan masyarakat, oleh karena itu upaya
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam sangat penting untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran salah satunya untuk menciptakan
manusia yang mempunyai akhlakul karimah.

Pembelajaran akhlak adalah usaha untuk memperbaiki perilaku
seseorang untuk menjadi lebih baik kepada manusia lainya dengan hidup
rukun dan beraktifitas sesuai dengan ajaran agama islam namun dalam
menerapkan hal tersebut pembelajaran harus sering dilakukan dengan
praktek sehingga siswa lebih mudah dalam memahami betapa pentingnya

Ketika peneliti melakukan wawancara dengan Bu Siti Nurhayati
sekalu guru akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung, peneliti mendapatkan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneitian, dalam wawancara
tersebut Bu Siti Nurhayati mengungkapkan tentang karakter religius
siswa dan siswi di MAN 2 Tulungangung sebagai berikut:

"Pondasi karakter religius untuk semua siswa berasal dari

keluarganya masing — masing namun dikarenakan latar belakang

keluarga dan lingkungan sekitar yang berbeda — beda
menjadikan siswa mempunyai karakter religius yang berbeda
pula, seperti pada manusia biasanya terkadang siswa melakukan
tindakan yang salah dan benar namun tindakan untuk siswa yang

ada di sekolahan ini masih tergolong wajar tidak melampaui
batas anarkis". (SN.FP1.01)"

> Hasil wawancara dengan Bu Siti Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas X MAN 2
Tulungagung pada tanggal 8 April 2023 pukul 09.30 WIB di kelas X
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Gambar 4.1 Bu Siti Nurhayati

Gambar diatas merupakan ketika peneliti melakukan wawancara
dengan Bu siti nurhayati ketika berada di kelas. Dari pendapat yang
dikemukaan oleh Bu Siti Nurhayati tersebut peneliti mendapat informasi
bahwa penanaman karakter religius yang paling dasar berawal dari
keluarga karena sejak usia dini anak diberikaan pelajaran oleh ayah dan
ibunya mulai dari berbahasa hingga kebiasaan dalam bertindak sehingga
keluarga menjadi salah satu faktor dalam penanaman sekaligus
pembentukan karakter religius pada siswa sehingga hal tersebut yang
menjadikan siswa mempunyai karakter yang berbeda — beda sejak masuk
di bangku sekolahan untuk menerima pembelajaran yang lebih lanjut
oleh guru — guru yang terdapat disekoahan.

Untuk mendalami tentang karakter religius siswa yangterdapat
di sekolahan peneliti berupaya menggali informasi yang lebih lanjut
dengan melakukan wawancara kepada salah satu siswa di MAN 2
Tulungagung dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa
tentang karakter religius dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
dengan siswa kelas X yaitu saudara Firman Aditya tentang karakter

religius, firman mengungkapkan:
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"Karakter adalah sifat dan tingkah laku sedangkan religius itu
seperti keagamaan jadi tingkah laku yang dilakukan sesuai
dengan agama islam seperti sholat, sedekah, saling
menghormati”. (FA.FP1.02)"

Selain dengan Roni peneliti juga .melakukan wawancara dengan
siswi kelas X yang bernama Aisyah Rahayu dalam hal tersebut peneliti
mengajukan sebuah pertanyaan tentang karakter religius siswa selama
belajar di MAN 2 Tulungagung, aisyah mengungkapkan:

"Menurut saya teman — teman banyak yang melakukan hal baik
seperti sholat dhuha namun hal itu dilakukan tidak dilakukan
secara  bersamaan  melainkan  pribadi masing -
masing,sedangkan untuk kegiatan keagamaan setiap harinya
yang diikuti semua siswa yaitu membaca al qur'an, surah yasin
setiap hari jum'at, asmaul husna".(AR.FP1.03)"’

Gambar 4.2 Wawancara dengan siswa

Dari paparan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa
karakter religius yang dialami oleh siswa sangat baik bahkan ada siswa
yang mengerjakan sholat dhuha tanpa dikomando oleh guru, namun

demikian kebiasan kebiasaan tersebut tidak akan bisa bertahan apabila

6 Hasil wawancara dengan Roni salah satu siswa kelas X pada tanggal 8 April 2023 pukul 13.30 di
kelas X

""Hasil wawancara dengan Firman salah satu siswa kelas X pada tanggal 8 April 2023 pukul 13.30 di
kelas X
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hanya dilakukan sekali dua kali saja oleh karena itu guru pendidikan
agama islam di sekolah sangatlah penting untuk menunjang menanamkan
karakter religius pada siswa.

Dalam melakukan wawancara dengan Bu Siti Nurhayati beliau
mengungkapkan tentang upaya yang dilakukan sekolah beserta guru —
guru dalam menanamkan karakter religius sebagai berikut:

"Untuk menanamkan karakter religius kepada siswa siswi

dengan diwajibkanya membaca al qur'an,asmaul husna,dan

surah yasin pada pagi hari, dan itu selalu dibudidayakan di

sekolah ini agar anak — anak mempunyai pondasi yang kuat

untuk karakter religiusnya, selain itu pengamatan kepada siswa
selalu dilakukan oleh tim yang terdiri dari guru — guru untuk
menertipkan siswa apabila siswa melakukan pelanggaran seperti
memakai baju tidak rapi, terlambat seperti itu akan ditindak
dengan konsekuensi siswa disuruh untuk membaca yasin atau

asmaul husna dIl sesuai dengan pelanggaran yang
dilakukan."(SN.FP1.04).™

Dari kesimpulan wawancara dengan Bu Siti Nurhayati di atas
yaitu, upaya untuk menanamkan karakter religius diperlukan pembiasaan
yang diulang ulang karena karakter akan sulit terbentuk ketika dilakukan
hanya dengan satu kali saja. Oleh karena itu tindakan yang diulang —
ulang tersebut dapat membekas di hati dan menjadi kebiasaan yang baik
sehingga pondasi karakter religius siswa menjadi kuat. Sedangkan
konsekuensi yang dilakukan oleh guru tersebut diterapkan agar siswa
tidak mengulangi perbuatanya sekaligus sebagai upaya guru dalam
penanaman religiulitas kepada siswa.

Berdasarkan pertanyaan yang telah diajuka oleh peneliti diatas

kemudian peneliti mengajukan sebuah pertanyaan selanjutnya kepada Bu

78 Hasil wawancara dengan Bu Siti Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas X MAN 2
Tulungagung pada tanggal 8 April 2023 pukul 09.30 WIB di kelas X
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Siti Nurhayati tentang program sekolah dalam menanamkan karakter

religius kepada siswa sebagai berikut:
"Program khusus yang terdapat di MAN 2 Tulungagung adalah
diadakanya membaca al qur'an, asmaul husna, surat yasin yang
dilakukan rutin setelah jam pelajaran awal mauk, selain itu
program keagamaan yang mewajibkan siswa untuk berada di
mahad dengan kegiatanya mulai habis magrib sampai isya’
mengaji kitab kuning dan sebelum keluar mahad wajib hafal

10juz mungkin itu yang saat ini diterapkan di sekolah
ini."(SN.FP1.05)"

Kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa pertanyaan yang
diajukan peneliti tersebut adalah guru memiliki peranan penting untuk
menanamkan karakter religius sekaligus mengontrol siswanya dengan
berbagai upaya — upaya hal tersebut diterapkan oleh guru dalam rangka
menyiapkan bekal siswa — siswi agar nantinya setelah selesai menempuh
belajar di sekolah dapat menjadi pribadi yang baik, mengingat di era
globalisasi yang terus berkembang ini orang sangat mudah terpengaruh
dari budaya yang kurang baik maka dari itu upaya penanaman karakter
religius selalu dilakukan oleh pihak — pihak yang berada di sekolah.

2. Bagaimana Pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menanamkan Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran
Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung.

Dari beberapa pertanyaan yang telah diajukan oleh peneliti
kemudian peneliti menggali infrmasi tentang pelaksanaan dari upaya
guru dalam menanamkan karakter reliligius pada pembelajaran akidah,
pada kesempatan ini peneliti mengajukan sebuah pertanyaan kepada Bu

Siti Nurhayati guru akidah akhlak kelas X yaitu tentang perencanaan

7% Hasil wawancara dengan Bu Siti Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas X MAN 2
Tulungagung pada tanggal 8 April 2023 pukul 09.45 WIB di kelas X
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guru dalam menanamkan karakter religius melalui pemebelajaran akidah
akhlak sebagai berikut:
"Perencanaan yang dilakukan membuat RPP dan dengan melihat
silabus yang ada dari kedua hal tersebut kemudian guru melihat
kondisi kepribadian siswa siswi dan kondisi lingkungan sekitar
sehingga guru dapat menentukan metode pembelajaran yang
cocok dengan perencanaan tersebut guru menjadi mudah dalam

melakukan penyampaian materi yang mengarah pada
penanaman karakter pada siswa". (SN.FP2.06)8°

Tidak dipungkiri lagi bahwa dalam perencanan guru tidak
terlepas dari silabus dan RPP, yang sudah menjadi tugas guru, selain itu
pendekatan kepada peserta didk juga selalu dilakukan di setiap
pembelajaran oleh guru akidah akhlak untuk memudahkan guru dalam
menanamkan karakter religius siswa karena setiap speserta didik
tentunya mempunyai latar belakang yang berbeda beda sehingga akan
mempengaruhi karakteristiknya.

Dalam mata pelajaran akidah akhlak terdapat banyak materi
namun ada beberapa materi yang mudah digunakan untuk menanamkan
karakter religius terhadap siswa dalam hal itu Bu Siti Nurhayati
menjelaskan tentang materi yang sering digunakan dalam menanamkan
karakter religius ketika mengajar:

"Yang jelas adalah materi asmaul husna namun yang dipelajari

ada 10 di poin akidah akhlak, selain itu materi perilaku terpuji

seperti iffah,sajaah,adalah,hikmah itu juga harus difokuskan
lagi, terus ada lagi kisah tauladan nabi luth dengan materi —
materi tersebut kita langsung memberikan contoh yang nyata

dengan kondisi sekarang ini sehingga siswa lebih mudah
memahaminya”.(SN.FP2.07)8

8Hasil wawancara dengan Bu Siti Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas X MAN 2
Tulungagung pada tanggal 8 April 2023 pukul 09.45 WIB di kelas X
8lHasil wawancara dengan Bu Siti Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas X MAN 2
Tulungagung pada tanggal 8 April 2023 pukul 09.50 WIB di kelas X
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Salah satu murid Firman juga mengungkapkan tentang guru
ketika melakukan pembelajaran akidah akhlak sebagai berikut:

"ketika mengajar bu guru itu sabar, baik dan beliau selalu

memberikan contoh yang nyata di lingkungan ini jadi saya dan

teman teman itu suka ketika pelajaran akidah akhlak"
(FA.FP2.08)%

Untuk memfokuskan dalam menanamkan karakter religius
kepada siswa, guru akidah akhlak memetakan materi yang berkaitan
dengan karakter religius hal tersebut dilakukan untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. di sisi lain guru
mencontohkan kepada siswa dengan kondisi kehidupan nyata yang
berhubungan dengan karakter religius dari cara seperti itu dapat
memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi yang
disampaikan.

Beberapa materi yang diajarkan kepada siswa seorang guru
diharuskan mempunyai metode pembelajaran agar materi yang
disampaikan dapat diterima oleh siswanya, berkaitan dengan hal itu Bu
Siti Nurhayati menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang
digunakan untuk menanamkan karakter religius dalam pembelajaran

akidah akhlak beliau menjelaskan bahwa:

82Hasil wawancara dengan Firman salah satu siswa kelas X pada tanggal 8 April 2023 pukul 13.00 di

kelas X
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"Metode pembelajaran yang biasanya digunakan adalah tanya
jawab, demonstrasi, diskusi, namun itu saya lakukan dengan
melihat bab materinya dulu jika menggunakan metode ceramah
biasanya saya memberikan contoh yang nyata di zaman
sekarang ini, selain itu anak anak biasanya saya suruh untuk
menalar dengan memberikan tema dengan kondisi Yyang
sekarang ini, itu dilakukan supaya anak cepat sadar dan faham
tentang akhlak yang baik seperti apa dan yang buruk seperti apa
daan dlam mengajar akidah akhlak itu harus sabar tidak mudah
marah serta memberikan contoh yang baik kepada siswa
siswinya". (SN.FP2.09)

Gambar. 4.3 Kegiatan Pembelajaran

Gambar diatas merupan kegiatan prembelajaran yang dilakukan
oleh siswa siswi MAN 2 tulungagagung bersama dengan Bu Siti
Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas 10, pada kesempatan tersebut
peneliti mengamati secara langsung ketika guru menerapkan metode
pembelajaran ceramah degan tema fenomena akhlak zaman sekarang ini.

Guru memang harus bersikap profesional, kreatif dan
memahami kondisi yang ada karena guru adalah tauladan siswa siswinya
tidak dipungkiri bahwa dalam menanamkan karakter kepada siswa

memang tidak mudah karena setiap siswa berbeda — beda latar
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belakangnya oleh karena itu berbagai upaya seperti penerapan metode
pengajaran sangat diperlukan oleh guru agar penyampaian materi tidak
motonon selain itu guru juga harus bersikap profesional yang artinya ahli
dalam bidangnya dan adil dalam bersikap.

Sikap yang dimiliki oleh guru salah satunya adalah sabar dalam
menghadapi  siswanya, tidak menutup kemungkinan jika guru
menerapkan hukuman kepada siswanya sebagai bentuk pembelajaran
sekaligus untuk memberbaiki akhlakul karimah hal itu di ungkapkan oleh
Bu Siti Nurhayati sebagai berikut:

"Selama saya mengajar ketika ada anak yang melakukan

pelanggaran itu tidak langsung saya hukum,tapi kita lakukan

pendekatan dulu diajak ngobrol sampai anak mau bercerita ke

saya sehingga anak menjadi nyaman dengan guru, saya
mengutamakan pendekatan emosional dulu". (SN.FP2.10)23

Berkaitan dengan di atas peneliti melakukan wawancara untuk
mengetahui respon dari siswa Firman Aditya ketika mendapati teman
yang melakukan pelanggaran sebagai berikut:

"Saya tegur kemudian saya ajak untuk berbuat baik karena ya

jika nanti dibiarkan akan mendapat dosa, tapi biasanya ada

teman teman juga yang melaporkan ke gurunya langsung”.
(FA.FP2.11)8

Dari wawancara tersebut bahwa guru akidah akhlak harus sabar
dalam menghadapi siswanya karena tidak semua yang disampaikan oleh
guru dapat diterima dengan mudah oleh siswa namun dengan
menerapakan sifat sabar siswa akan merasa nyaman sehingga

pembelajaran lebih mudah untuk diterima oleh siswa.

8Hasil wawancara dengan Bu Siti Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas X MAN 2
Tulungagung pada tanggal 8 April 2023 pukul 09.55 WIB di kelas X
8 Hasil wawancara dengan Firman salah satu siswa kelas X pada tanggal 8 April 2023 pukul 13.00 di
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3. Faktor Apa Saja Yang Menghambat dan Mendukung Ketika Proses
Pembelajaran Dalam Menanamkan Karakter Religius?

Sebuah program kegiatan tentunnya tidak selalu berjalan dengan
lancar didalamnya pasti terdapat faktor — faktor yang menghambat
maupun mendukung dalam menjalankan kegiatan tersebut, berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu guru akidah akhlak yaitu Bu Siti
Nurhayati beliau mengungkapkan:

"Untuk foktor yang mendukung dalam menanamkan karakter

religius di sekolah ini terdapat program pembinaan karakter

yang bertempat di mahad selain itu ada beberapa siswa yang
sudah mempunyai bawaan baik,semangat mencari ilmunya
tinggi sehingga untuk menanamkan karakter religius seperti
kegiatan keagamaan itu mudah mengerti,sarana yang
mendukung,dari orang tua, ada lagi adanya penunjang kegiatan
religius yang ada di sekolahan yang dilakukan setiap harinya

membuat saya mudah dalam melakukan penanaman karakter
religius ketika mengajar”. (SN.FP3.12)%

Hal itu sependapat dengan salah satu siswa ketika peneliti
melakukan wawancara dengan Roni Setiawan bahwa:
"Saya merasa mudah ketika mengikuti pelajaran akidah akhlak

karena dulu ketika di Mts juga terdapat pelajaran akidah akhlak
jadi ketika jadi mudah untuk memahaminya".(R1.FP3.13)%

Kesimpulan yang dapat diambil dari wawancara di atas adalah
kegiatan — kegiatan religius yang terdapat di sekolah memudahkan guru
dalam menanamkan karakter religius karena selain teori siswa di
temukan dengan kegiatan yang sifatnya praktek, di sisi lain latar

belakang pendidikan yang berbeda — beda khususnya untuk siswa yang

8 Hasil wawancara dengan Bu Siti Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas X MAN 2
Tulungagung pada tanggal 8 April 2023 pukul 10.30 WIB di kelas X

8 Hasil wawancara dengan Roni Istiawan salah satu siswa kelas X pada tanggal 8 April 2023 pukul
13.30 di kelas X
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dulunya berasal dari Mts dapat memotivasi siswa yang bukan dari Mts
dengan memberikan contoh yang nyata.
Untuk faktor penghambat dalam menanamkan karakter religius
Bu Siti Nurhayati menjelaskan sebagai berikut:
"Sedangkan faktor penghambat biasanya saya menemukan anak
— anak yang berasal dari baground lingkungan keluarga yang
berbeda — beda "selain itu pada saat pelajaran akidah akhlak di

taruh jam terakhir anak — anak menjadi mengantuk dan sulit
untuk fokus". (SN.FP3.14)%’

Sedangakan dalam faktor penghambat tersebut salah satu siswa
yang bernama Firman mengungkapkan bahwa:
"Tantangan saya ketika pelajaran akidah akhlak adalah

mengantuk dan malas karena di jam terakhir tapi biasanya saya
izin untuk ke belakang untuk cuci muka". (FA.FP3.15)%

Kesimpulan yang dapat diambildari berbagai wawancara di atas
adalah karakter seseorang tidak sama, salah satu penyebabnya adalah
pengaruh dari lingkungan selain itu manusia juga mempunyai batasan
kekuatan jadi ketika pelajaran terakhir mayoritas siswa akan mengalami
lelah namun hal tersebut dapat di antisi pasi oleh siswa dengan cara
mencuci muka, di sisi lain guru harus memahami kondisi siswanya
sebagai dasar untuk menentukan metode pembelajaran yang bisa diterima

oleh siswa.

87Hasil wawancara dengan Bu Siti Nurhayati selaku guru akidah akhlak kelas X MAN 2
Tulungagung pada tanggal 8 April 2023 pukul 10.30 WIB di kelas X

8 Hasil wawancara dengan Firman Aditya salah satu siswa kelas X MAN 2 Tulungagung pada tangga
8 April 2023 puku 13.30 WIB
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BAB V
PEMBAHASAN

Peneliti telah menemukan berbagai data dari hasil observasi yang kemudian
dikumpulkan yang sesuai dengan pembahasan sebelumnya. Langkah selanjutnya
adalah mengkaji teori yang ada dengan temuan penelitian. Pada proses ini peneliti
menemukan upaya guru pendidikan agama islam dalam menanamkan karakter
religius siswa melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung sealain
itu, ada beberapa temuan yang diantaranya adalah faktor penghambat yang menjadi
rintangan dalam proses menanamkan Kkarakter religius dan pendukung atau
penunjang terpenuhinya guru dalam menanamkan karakter releligius melalui

pembelajaran akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung.

. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Karakter Religius

di MAN 2 Tulungagung.

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya guru pendidikan
agama islam dalam menanamkan karakter religius pada siswa dalam rangka untuk
menyiapkan siswa dalam menghadapi zaman di era modern ini sehingga siswa dan
siswi ketika kembali pada masyarakat sudah siap, pada temuan penelitian ini
sekolahan melakukan kegiatan pendidikan formal dan non formal, selain itu pada
guru pendidikan agama islam itu sendiri dalam kegiatan pembelajaran pada siswa
memberikan tauladan sesuai dengan ajaran agama islam hal itu didukung dengan

kegiatan — kegiatan religius yang ada disekolah.

Guru pendidikan agama islam mempunyai peranan yang penting untuk

memberi contoh dan mengamalkan ilmu - ilmunya kepada siswa siswinya, di sekolah
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MAN 2 Tulungangung terdapat kegiatan — kegiatan untuk menanamkan karakter
religius pada siswa yang dilakukan setiap harinya diantaranya adalah membaca
alquran, asmaul husna, surah yasin selain itu sholat dhuha dan dhuhur secara
berjamaah yang diwajibkan oleh sekoalahan pada kegiatan tersebut guru pendidikan
agama islam berperan untuk membimbing dan membina siswa siswinya untuk selalu
mengikuti kegiatan yang ada hal itu dilakukan sebagai bentuk upaya guru dalam
menanamkan Kkarakter religius. Hal tersebut sesuai dengan teori Zakiyah Sudrajat
bahwasanya guru pendidikan agama islam melakukan usaha bimbingan dan asuhan
kepada anak didiknya sampai pendidikannya selesai dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama islam dan menjadikan pengetahuan tersebut sebagai

pandangan hidup®.

Dalam temuan penelitian dilapangan kegiatan yang terdapat di sekolah
menjadi budaya warga sekolahan yang diharapkan siswa dapat melakukan aktivitas
sehari — sehari dengan terbiasa mengingat bahwa ketika di sekolah sudah sering kali
dilakukan, pada pembahasan ini guru pendidikan agama islam mengimplementasikan
ilmunya dengan melakukan tindakan kecil berupa kedisiplinan yang diawali dari
guru terlebih dahulu hal itu dilakukan dengan cara datang ke sekolah tepat waktu,
mengajak kepada siswa dan siswi untuk selalu pada jalan kebaikan sehingga tindakan
tersebut mampu menumbuhan jiwa karakter disipinan terhadap siswa. dalam paparan
tersebut sependapat dengan yang dikemukakan oleh Lickona bahwa karakter terdiri
dari pengetahuan tentang kebaikan sehingga menumbuhkan komitmen kepada suatu

yang baik, dan pada akhirnya benar — benar melakukan tindakan yang baik®.

8 Zakiah Daradjat, dkk, IImu Pendidikan Islam, him. 39.
% Imas Kurniasih Berlin Sani, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Kata Pena, 2017), him.24
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Adapun pondasi yang diharapkan adalah kebiasaan disetiap pribadi orang yaitu

kebiasaan dalam berfikir, kebiasaan dalam hati dan kebiasaan dalam bertindak.

. Pelaksanaan Guru Pendidian Agama Islam Dalam Menanamkan Karakter

Religius Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung.

Guru pendidikan agama Islam dalam melakukan pembelajaran untuk
menanamkan karakter religius pada siswa khususnya dalam pembelajaran akidah
akhlak dengan melakukan perencanaan terlebih dahulu hal itu dilakukan guna
mempermudah dalam proses perencanaan, adapun pada hasil penelitian guru akidah
akhlak mengacu pada RPP sedangkan untuk materi yang digunakan untuk
menanamkan karakter religius guru memetakannya dengan memilih materi akhlak
terpuji atau akhlak mahmudah, akhlak tercela dan asmaul husna. Hal ini sesuai
dengan penyampaian dengan Rosihon Anwar dalam bukunya yang berjudul Akidah
Akhlak bahwa dalam akhlak terpuji terdapat beberapa bagian yang diantaranya
akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT, akhlak yang berhubungan dengan diri
sendiri, akhlak yang berhubungan dengan masyarakat, dalam materi tersebut terdapat
implementasi terdapat implikasi dalam kehidupan sehari — hari yang sesuai dengan
ajaran pendidikan agama islam.

Sedangakan guru dalam kegiatan pembelajaran akidah akhlak mempunyai
metode sendiri. Berdasarkan temuan dilapangan dalam menerapkan suatu metode
guru melihat materi yang sedang diajarkan terlebih dahulu disisi lain kondisi setiap
siswa di setiap kelas yang berbeda — beda menjadi pertimbangan dalam menentukan
suatu metode namun untuk menanamkan karakter religius sendiri guru selalu
menggunakan contoh yang sesuai di zaman sekarang ini, hal itu diterapkan agar

siswa mudah memahami materi yang sedang diajarkan karena jika siswa hanya
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dijelaskan dengan materi yang ada di buku saja akan mengalami kesulitan,
dikarenakan siswa tidak mengalami langsung apa yang terdapat dibuku, maka dari
itu pengalaman hidup itulah yang dijadikan contoh sebagai penunjang guru dalam
memahamkan kepada siswanya.
Hasil temuan dilapangan guru menggunakan beberapa metode diantaranya
adalah.
1. Metode Ceramah
Dalam menggunakan metode ceramah guru menjelaskan materi yang
sesuai di buku namun hal itu disisipi dengan fenomena dalam kehidupan sebagai
penunjang penjelasan guru.
2. Metode Diskusi
Metode diskusi digunakan guru agar siswa dapat bekerja sama untuk
memecahkan persoalan yang diberikan oleh guru, dalam hal itu guru juga
mengingatkan siswa agar dalam menjalani hidup sebagai manusia itu bekerja
sama atau tolong menolong.
3. Metode Demontrasi
Metode demonstrasi digunakan guru agar siswa mampu memperagakan
tindakan yang salah dan benar sehingga siswa dapat memahaminya, dalam
metode ini guru mengambil contoh dari tindakan yang sering dilakukan didalam
kehdupan baik itu contoh yang benar atau contoh yang salah.
4. Metode Tanya Jawab
Dalam metode ini guru menerapkanya untuk mengetahui pemahaman

siswa dan melatih siswa agar berani berbicara selain itu guru juga dapat
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mengambil langkah untuk menerapkan metode yang efektif dengan melihat hasil

pemahaman siswa.

Dari paparan metode di atas sesuai dengan teori yang dikemukaan oleh Binti
Maunah yaitu dalam memilih suatu metode pembelajaran ada beberapa faktor yaitu
1). Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 2) Kemampuan Guru,3) Siswa, 4)
Kondisi selama pembelajaran berlangsung, 5) Fasilitas yang tersedia, 6) Waktu, 7)
Kekurangan dan kelebihan sebuah metode. Oleh karena itu Guru pendidikan agama
islam harus teliti dalam menentukan suatu metode agar pembelajaran dapat terasa
nyaman dan mudah dipahami oleh siswanya.

Adapun dalam menyikapi siswa yang mempunyai latar belakang yang
berbeda — beda tentunya membuat guru harus dituntut untuk sabar, dalam temuan
penelitian ketika guru mendapati siswa yang melakukan pelanggaran guru tidak
langsung membrikan sebuah hukuman, melainkan dengan melakukan pendekatan
emosional secara personal hal itu dilakukan agar siswa merasa nyaman dengan guru,
ketika kedekatan anatara guru dan siswa ada maka pelajaran juga mudah untuk
difahami. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Piet A. Sahertian
bahwa guru sebagai orang yang soleh, wara, alim dan tauladan, sehingga guru juga
harus beramal shalih untuk mengaktualisasikan ilmunya. Sebagai seorang guru, ia
juga memandang dirinya bertanggung jawab terhadap murid-muridnya, tidak hanya

selama pembelajaran berlangsung, tetapi juga di akhirat nanti®:

91 Ngainun Naim, Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him 5.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menanamkan Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak
di MAN 2 Tulungagung

Dalam sebuah pembelajaran pasti terdapat faktor penghambat dan
pendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran, sepertihalnya upaya guru
pendidikan agama islam dalam menanamkan Kkarakter religius siswa melalui
pembelajaran akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung terdapat beberapa faktor
pendukung dan penghambat sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a. Sarana dan prasarana, untuk menunjang guru dalam menanamkan karakter
religius melalui kegiatan kegiatan yang ada di sekolah tentunya menjadi
penting untuk mencapai tujuan tersebut, pada paparan data yang sudah
disebutkan di MAN 2 Tulungagung memiliki sarana dan prasarana yang
cukup memadai untuk siswa dan guru.

b. Adanya Mahad putra dan putri Alfurgon menjadi pendukung bagi guru
untuk mempermudah dalam menanamkan karakter religius karena pada
mahad tersebut juga terdapat kegiatan sekaligus pelajaran agama yang
lengkap, sehingga guru tinggal menguatkan karakter yang ada dan siswa
yang berada dimahad dapat memberikan pengaruh yang baik pada temanya
dengan memberikan contoh yang baik.

c. Profesionalisme Guru, ketika melakukan pembelajaran seiring dengan
berkembangnya zaman guru mempunyai metode — metode yang digunakan
untuk pembelajaran dengan siswa, hal itu dibuktikan dengan paparab data

yang ada di MAN 2 Tulungagung, dalam hal itu guru menerapkan berbagai
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macam metode sesuai dengan kondisi siswa dan materi yang sedang
diajarkan.

Semangat siswa, mengenai semangat pada siswa tentunya memiliki
kapasitas yang berbeda — beda namun hal tersebut dibuktikan dengan
beberapa santri mendapat prestasi sesuai dengan bidangnya sehingga hal itu
menjadi penyemangat sendiri bagi siswa untuk semakin giat dalam
pembelajaran, selain itu usaha dan doa selalu dicurahan di setiap melakukan
kegiatan di sekolah.

Dukungan dari orang tua, dalam hal ini orang tua selalu terlibat dengan
anaknya karena bagaimanapun pendidikan yang pertama terdapat pada
keluarga, hal tersebut sesuai dengan uraian yang sudah dijelaskan bahwa
pondasi yang pertama dalam menanamkan karakter religius adalah keluarga.
selain itu dukungan berupa moral maupun moril menjadi kunci bagi siswa

agar bisa menempuh pendidikan sekolah di MAN 2 Tulungangung.

2. Faktor Penghambat

a.

Faktor dari keluarga, lingkungan keluarga mempunyai pengaruh besar
terhadap perkembangan karakter pada anak, ada beberapa keluarga yang
sibuk dengan urusan pekerjaan sehingga anak menjadi kurang perhatian, ada
anak yang ditinggal oleh orang tuanya ke luar negeri karena urusan
pekerjaan sehingga dari beberapa faktor tersebut anak kurang mendapatkan
bimbingan dari orang tua dan memilih untuk bergaul dengan Ingkungan
yang kurang baik, dari lingkungan tersebut mengakibatkan karakter anak
sulit diarahkan menuju hal baik karena sudah melekatnya kebiasaan yang

dilakukan ketika anak berada di lingkunanya.
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Timbulnya naluri malas, malas adalah sifat manusia yang sebagian besar
orang mengalaminya, namun hal tersebut pasti ada yang
melatarbelakanginya, dalam temuan penelitian mengungkapkan bahwa
sebagian siswa merasa malas dan ngantuk ketika jam pelajaran akidah
akhlak berada di jam terakhir karena kondisi tersebut dimana dari pagi
sudah mulai pembelajaran hingga sore maka ada beberapa siswa yang

mengalami rasa ngantuk dan menjadi malas.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data yang telah dikaji baik secara teoritis
maupun empiris tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Menanamkan Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak

di MAN 2 Tulungagung maka peneliti mengambil kesimbulan dengan

sebagai berikut:

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan karakter
religius di MAN 2 Tulungagung dengan a) melakukan berbagai kegiatan
religius dan dibudidayakan di lingkungan sekolahan b) guru memberikan
tauladan baik melalui dirinya sendiri agar dicontoh siswanya c) guru
melakukan pengontrolan terhadap tingkah laku siswanya.

2. Pelaksanaan guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan karakter
religius melalui pemebelajaran akidah akhlak di MAN 2 Tulungagung
dengan menggunakan metode sebagi berikut a) Metode ceramah, guru
menjelaskan materi sedangkan siswa mendengakarkan. b) Metode diskusi
dengan ini diharapkan siswa dapat bekerja sama untuk memecahkan
persoalan yang diberikan oleh guru. ¢) Metode demontrasi agar siswa
mampu memperagakan tindakan yang salah dan benar dengan
menyesuaikan kondisi saat ini d) Metode tanya jawab untuk mengetahui

pemahaman siswa dan melatih siswa agar berani berbicara.
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3. Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam dalam
menanamkan karakter religius siswa melalui pembelajaran akidah akhlak
di MAN 2 Tulungagung, diantaranya adalah
a. Faktor Pendukung

1) Sarana dan prasarana, untuk menunjang guru dalam menanamkan
karakter religius melalui kegiatan kegiatan yang ada di sekolah 2)
Adanya mahad putra dan putri al-furqon mempermudah dalam
menanamkan karakter religius. 3) Profesionalisme guru, guru
menerapkan berbagai macam metode sesuai dengan kondisi siswa
dan materi yang sedang diajarkan. 4) Semangat siswa, beberapa
santri mendapat prestasi sesuai dengan bidangnya sehingga hal itu
menjadi penyemangat sendiri. 5) Dukungan dari orang tua,
dukungan berupa moral maupun moril menjadi kunci bagi siswa
agar bisa menempuh pendidikan sekolah di MAN 2
Tulungangung.

b. Faktor Penghambat

1) Dari keluarga, ada beberapa keluarga yang sibuk dengan urusan
pekerjaan sehingga anak menjadi kurang perhatian. 2) Timbulnya
naluri malas, dkarenakan ketika jam pelajaran akidah akhlak
berada di jam terakhir.

A. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti

memberikan beberapa saran kepada pihak terkait sebagai berikut:
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Bagi Pihak Lembaga

Sebagai salah satu lembaga pendidikan diharapkan untuk
mempertahankan kegiatan kegiatan yang mendorong tercapainya guru
dalam menanamkan karakter religius, sehingga mampu melahirkan
generasi yang siap menghadapi kompleksitas dunia.
Bagi Guru

Sebagai salah satu faktor pendukung penerapan peranan
pendidikan diharapkan untuk mempertahankan dan menambahkan nilai
nilai yang ditanamkan kepada para peserta didik.
Bagi Orang tua

Sebagai salah satu faktor pendukung bagi para santri, alangkah
baiknya mengembangkan kontroling terhadap anak dengan membangun
komunikasi yang baik agar anak dapat mengevaluasi diri.
Bagi Siswa

Diharapkan mampu meningkatkan semangat dalam menerapkan
pendidikan pesantren sebagai pembentuk karakter agar menjadi generasi
yang bisa mengaplikasikan nilai moral dalam kehidupan sehari hari,
menjadi pribadi yang mengedepankan mutu kualitas diri dan bisa
bertanggung jawab dalam menjalankan kehidupan khususnya saat ini,
sehingga tidak kehilangan identitas diri.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan lebih detail
menggunakan teori teori baru sesuai perkembangan zaman agar dapat

memberikan sumbangsih pengetahuan dalam khazanah keilmuan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2 Transkip Wawancara

. Transkip Wawancara dengan guru akidah akhlak MAN 2 Tulungagung

Nama : Bu Siti Nurhayati S.Pd.I
Jabatan : Guru Akidah Akhlak kelas X
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 April 2023
Tempat : Ruang tunggu MAN 2 Tulungagung
Waktu :09.30 WIB
No Pertanyaan Jawaban Reduksi/Coding
1 |1) Bagaimana pondasi karakter religius untuk SN.FP1.01
pendapat_ anda | semua siswa berasal dari
mengeénal | keluarganya masing — masing
karakter rellglus_ namun dikarenakan latar
yang terdapat di
sekolah ini? belakang keluarga dan
lingkungan sekitar yang berbeda
— beda menjadikan siswa
mempunyai  karakter religius
yang berbeda pula, seperti pada
manusia biasanya terkadang
siswa melakukan tindakan yang
salah dan benar namun tindakan
untuk siswa yang ada di
sekolahan ini masih tergolong
wajar tidak melampaui batas
anarkis
2) Upaya apa yang | untuk menanamkan karakter SN.FP1.04
dilakukan  oleh | religius kepada siswa siswi
guru dalam | gengan diwajibkanya membaca
menanamkan_ . al qur'an,asmaul husna,dan surah
karakter religius . . . .
siswa di sekolah | Yasin pada pagi hari, dan itu
ini? selalu dibudidayakan di sekolah
ini agar anak — anak mempunyai
pondasi yang kuat untuk
karakter religiusnya, selain itu
pengamatan kepada siswa selalu
dilakukan oleh tim yang terdiri
dari guru — guru untuk
menertipkan siswa apabila siswa
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melakukan pelanggaran seperti

memakai  baju tidak rapi,
terlambat  seperti itu akan
ditindak dengan konsekuensi

siswa disuruh untuk membaca
yasin atau asmaul husna dll
sesuai dengan pelanggaran yang
dilakukan.

3) Apakah ada | program khusus yang terdapat di SN.FP1.05
program  khusus | MAN 2 Tulungagung adalah
yang  bertujuan | giadakanya membaca al qur'an,
untuk asmaul husna, surat yasin yang
menanamkan i . .
karakter religius dllalfukan rutin setelah. Ja.m
siswa? pelajaran awal mauk, selain itu

program  keagamaan  yang
mewajibkan siswa untuk berada
di mahad dengan Kkegiatanya
mulai habis magrib sampai isya'
mengaji  kitab  kuning dan
sebelum keluar mahad wajib
hafal 10juz mungkin itu yang
saat ini diterapkan di sekolah ini

4) Bagaimana perencanaan yang dilakukan SN.FP2.06
perencanaan guru | membuat RPP dan dengan
dalam melihat silabus yang ada dari
menanamkan__ kedua hal tersebut kemudian
karakter religius ) . o
siswa kelas X | 9uru melihat kondisi kepribadian
melalui siswa siswi dan  kondisi
pembelajaran lingkungan sekitar  sehingga
akidah akhlak? guru dapat menentukan metode

pembelajaran  yang  cocok
dengan perencanaan tersebut
guru menjadi mudah dalam
melakukan penyampaian materi
yang mengarah pada penanaman
karakter pada siswa

5) Materi apa yang | "yang jelas adalah materi asmaul SN.FP2.07

diajarkan
mata
akidah
untuk
menanamkan
karakter religious

pada
pelajaran
akhlak

husna namun yang dipelajari ada
10 di poin akidah akhlak, selain
itu materi perilaku terpuji seperti
iffah,sajaah,adalah,hikmah itu
juga harus difokuskan lagi, terus
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pada siswa?

ada lagi kisah tauladan nabi luth
dengan materi — materi tersebut
kita langsung  memberikan
contoh yang nyata dengan
kondisi sekarang ini sehingga

siswa lebih mudah
memahaminya
6) Metode apa yang | Metode  pembelajaran  yang SN.FP2.09
digunakan  guru | biasanya digunakan adalah tanya
dalam jawab, demonstrasi, diskusi,
melaksar_1akan namun itu saya lakukan dengan
pembelajaran . . "
akidah akhlak melihat bab materinya dulu jika
sebagai  upaya | menggunakan metode ceramah
dalam biasanya saya  memberikan
menanamkan contoh yang nyata di zaman
karakter religius | sekarang ini, selain itu anak anak
pada siswa? biasanya saya suruh untuk
menalar dengan memberikan
tema dengan kondisi yang
sekarang ini, itu dilakukan
supaya anak cepat sadar dan
faham tentang akhlak yang baik
seperti apa dan yang buruk
seperti apa dan dalam mengajar
akidah akhlak itu harus sabar
tidak mudah marah serta
memberikan contoh yang baik
kepada siswa siswinya
7) Apakah guru | selama saya mengajar ketika ada SN.FP2.10
menerapkan anak yang melakukan
hukuman sebagai | pelanggaran itu tidak langsung
upaya penanaman saya hukum,tapi kita lakukan
karakter religius ..
kepada siswa jika pendel_<atan dulu diajak ngobrol
siswa melakukan | sampai anak mau bercerita ke
pelanggaran? saya sehingga anak menjadi
nyaman dengan guru, saya
mengutamakan pendekatan
emosional dulu
8) Fakor apa saja | Untuk foktor yang mendukung SN.FP3.12
yang dalam menanamkan karakter
menghambat religius di sekolah ini terdapat
guru dalam

program pembinaan karakter
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menanamkan
karakter religius
melalui
pembelajaran
akidah akhlak di
MAN 2
Tulungagung?

yang bertempat di mahad selain
itu ada beberapa siswa yang

sudah  mempunyai  bawaan
baik,semangat mencari ilmunya
tinggi sehingga untuk

menanamkan karakter religius
seperti kegiatan keagamaan itu
mudah mengerti,sarana yang
mendukung,dari orang tua, ada
lagi adanya penunjang kegiatan
religius yang ada di sekolahan
yang dilakukan setiap harinya
membuat saya mudah dalam
melakukan penanaman karakter
religius ketika mengajar

9)

Fakor apa saja
yang
menghambat
guru dalam
menanamkan
karakter religius
melalui

pembelajaran
akidah akhlak di
MAN 2
Tulungagung?

sedangkan faktor penghambat
biasanya saya menemukan anak
— anak yang berasal dari
baground lingkungan keluarga
yang berbeda — beda selain itu
pada saat pelajaran akidah
akhlak di taruh jam terakhir anak
— anak menjadi mengantuk dan
sulit untuk fokus

SN.FP3.14
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B. Transkip Wawancara dengan Siswa MAN 2 Tulungagung

Nama : Firman Aditya
Jabatan : Siswa Kelas X
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 April 2023
Tempat : Masjid MAN 2 Tulungagung
Waktu : 13.30 WIB
No Pertanyaan Jawaban Coding
1 1)Apa yang anda karakter adalah S.Ifilit dan .tlngkah IakL{ FM.FP1.02
ketahui tentang | Sedangkan  religius itu  seperti
karakter keagamaan jadi tingkah laku yang
religius? dilakukan sesuai dengan agama
islam seperti sholat, sedekah, saling
menghormati
2)Bagaimana Yang say:ft _alaml selama l:_)elajar di
pendapat anda sekolah ini kurang lebih sama
mengenai dengan pendidikan saya dulu ketika
karakter di pesantren karena ada kegiatan —
religius selama | kegiatan seperti baca surah yasin,
belajar di MAN | gh|at berjamaah
2 Tulungagung
ini?
2 3)Bagaimana kepka mengajar bl:I gurl_J itu sabar, | FA.FP2.08
upaya guru | Paik dan  Dbelaiu itu selalu
dalam memberikan contoh yang nyata di
menanamkan lingkungan ini jadi saya dan teman
karakter teman itu suka ketika pelajaran
religious ketika akidah akhlak
proses
pembelajaran
akidah akhlak?
saya tegur kemudian saya ajak untuk | FA.FP2.11

4)Apa yang anda

lakukan ketika
mendapati
teman
yang
melakukan
pelanggaran di
sekolah?

anda

berbuat baik karena ya jika nanti
dibiarkan akan mendapat dosa, tapi
biasanya ada teman teman juga yang
melaporkan ke gurunya langsung
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5)Apa yang
menjadi
hambatan anda
ketika  belajar
akidah akhlak?

Tantangan saya Kketika pelajaran
akidah akhlak adalah mengantuk dan
malas karena di jam terakhir tapi
biasanya saya izin untuk ke belakang
untuk cuci muka

FA.FP3.15

6) Apa yang
membuat anda
senang
mengikuti
pelajaran
akidah akhlak?

Saya senang karena mudah dipahami
dan sering digunakan di kehidupan
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C. Transkip Wawancara dengan Siswa MAN 2 Tulungagung

Nama . Aisyah Rahayu
Jabatan : Siswa Kelas X
Hari/Tanggal : Sabtu, April 2023
Tempat : Masjid MAN 2 Tulungagung
Waktu : 13.30 WIB
No Pertanyaan Jawaban coding
1 1) Apa yang anda ketahui Tindakan yang perupa kegiatan
tentang karakter | Kéagamaan seperti sholat, wudhu,
religius? sopan santun
menurut saya teman - teman | AR.FP1.03

2) Bagaimana  pendapat
anda mengenai karakter
religius selama belajar
di MAN 2
Tulungagung ini?

banyak yang melakukan hal baik
seperti sholat dhuha namun hal itu
dilakukan tidak dilakukan secara
bersamaan  melainkan  pribadi
masing — masing,sedangkan untuk
kegiatan keagamaan setiap
harinya yang diikuti semua siswa
yaitu membaca al qur'an, surah
yasin setiap hari jum'at, asmaul
husna

3) Bagaimana upaya guru
dalam menanamkan
karakter religious
ketika proses
pembelajaran  akidah
akhlak?

Beliau sabar dan selalu
memberikan contoh untuk
semangat dalam belajar selain itu
beliau juga selalu mengajak teman
— teman untuk selalu berbuat baik

4) Apa yang anda lakukan
ketika mendapati teman
anda yang melakukan

Biasanya saya peringatkan dan
saya ajak untuk melakukan
tindakan yang benar

pelanggaran di
sekolah?
5) Apa yang menjadi

hambatan anda ketika
belajar akidah akhlak?

Terkadang merasa mengantuk
karena pelajaranya di jam terakhir

6) Apa yang membuat
anda senang mengikuti
pelajaran akidah
akhlak?

Mudah dipahami dan dan dulu
juga sudah pernah belajar akidah
akhlak waktu mts
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D. Transkip Wawancara dengan Siswa MAN 2 Tulungagung

Nama : Roni Istiawan

Jabatan : Siswa Kelas X

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Maret 2023

Tempat : Masjid MAN 2 Tulungagung

Waktu : 13.30 WIB

No Pertanyaan Jawaban Coding

1 1) Apa  yang anda Karakter .religius menurut saya.
ketahui tentang adalah tindakan yang sesuai
karakter religius? dengan ajaran agama islam

seperti sholat berjamaah, sholat
dhuha, dan membaca al quran

)) Bagaimana Karakter religius di sekolahan
pendapat anda | ini  lebih  banyak  seperti
mengenai Kkarakter | kegiatan membaca al quran,
religius selama | sholat berjamaah dll,
belajar di MAN 2
Tulungagung ini?

2 3) Bagaimana  upaya Beliau adalah guru yang ramah,
guru dalam | sabar dan suka bergaul dengan
menanamkan teman — teman jadi banyak
karakter  religious | yang suka ketika teman — teman
ketika proses | diajar oleh beliau
pembelajaran
akidah akhlak?

4) Apa  yang anda Saya kasih tahu supaya tidak
lakukan ketika | Mmengulanginya lagi karena Kita
mendapati  teman | Sebagai teman harus
anda yang | mengingatkan satu sama lain
melakukan
pelanggaran di
sekolah?

3 .. | Kebanyakan  sudah  capek

°) ﬁ\aprzbz)altzzg megj:g; karena sudah dari pagi sampai
ketika belajar sore belajar
akidah akhlak?

saya merasa mudah ketika RI. FP3.13

6) Apa yang membuat
anda senang
mengikuti pelajaran

mengikuti  pelajaran  akidah
akhlak karena dulu ketika di
Mts juga terdapat pelajaran
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akidah akhlak? akidah akhlak jadi ketika jadi
mudah untuk memahaminya
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Lampiran 3 Lembar Observasi
Lembar Observasi 1

Obyek :MAN 2 Tulungagung
Peneliti : Akhmad Musafa
Hari /Tanggal : 20 Maret 2023
Tempat : MAN 2 Tulungagung
Waktu : 08.00 WIB

Peneliti melaksanakan observasi untuk mengamati lingkungan yang ada di MAN 2
Tulungagagung, pada kesempatan tersebut hasil yang diperolenh berupa peneliti
mendapatkan pengetahuan tentang lokasi MAN 2 Tulungagagung yang strategis dekat
dengan jalan raya sehingga mudah untuk sirkulasi keluar masuk, selain itu peneliti juga
melihat siswa siswi sedang melakukan sholat dhuha berjamaah yang dipimpin oleh guru
MAN 2 Tulungagung, di sisi lain ketika jam pelajaran sudah mulai masuk para guru
melakukan pembelajaran di kelas dengan menggunakan power point serta memberikan

penjelasan kepada siswa.
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Lembar Observasi 2

Obyek :MAN 2 Tulungagung
Peneliti : Akhmad Musafa
Hari /Tanggal : 21 Maret 2023
Tempat : MAN 2 Tulungagung
Waktu :07.00 WIB

Peneliti melaksanakan observasi di pagi hari, tujuan dari observasi tersebut
untuk mengamati siswa dan siswi MAN 2 mulai dari jam sekolah masuk, pada
kesempatan ini peneliti mendapatkan hasil berupa siswa siswi ketika jam sekolah
masuk, siswa masuk ke ruang kelasnya masing — masing untuk membaca al qur'an
bersama sama, setelah selesai membaca kemudian dilanjut dengan membaca asmaul
husna sanpai dengan selesai, kegiatan tersebut dilakukan sebelum pembelajaran dimulai,
adapun siswa yang terlambat akan di sanksi oleh petugas keamanan dengan membaca

surah yasin, asmaul husna dan diberikan pengarahan untuk tidak mengulanginya lagi.
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Lampiran 4 Daftar Guru MAN 2 Tulungagung

No Nama Guru dan Staff Jabatan
1 | Drs. Muhamad Dopir, M.Pd.I Kepala Madrasah
2 | Yayuk Winarti, S. Pd. M.Pd Waka Akademik, Biologi,
3 | Endang Minawati, S. Pd Waka Kesiswaan, Ekonomi,
4 Dwi Asih Mundirotul Laili, S. Ag Waka Humas, Bahasa dan Sastra
Arab,
5 Febriyanto, S.Pd Waka _Sarana dan Prasarana,
Ekonomi,
6 | Siti Nurhayati, S.Pd.I Akidah Akhlak
7 | Khudori, S.Ag Akidah Akhlak
8 | Farida Masviyah, S.Pd.| Akidah Akhlak
9 | Yunis Hidayati, M.Ag Figih
10 | Kholis Zunaidah, S.Ag Figih
11 | Dwi Mulati, S.Ag., M.Pd Figih
12 | Drs. Nanang Ashari Al-Qur’an Hadist
13 | Lusy Kartikasari, S.Th.1 Al-Qur’an Hadist
14 | Fendy Cahyo Susilo, S.Pd.I Al-Qur’an Hadist
15 | Anang Kustriono, S.Pd.I Al-Qur’an Hadist, Mulok
16 | Siti Zulaikah, S.Pd.I Sejarah Kebudayaan Islam
17 | Nanda Cholistiana, S.Pd.I Sejarah Kebudayaan Islam
18 Khoirul Mudawinun Nisa’, S.Pd.I Se_zjarah Kebudayaan Islam Mulok
Riset
19 | Wildan Diyauddin, S.Pd Bahasa dan Sastra Arab
20 | Masrohuddaroini, S.Pd.| Bahasa dan Sastra Arab
21 | Dwi Asih Mundirotul L., S.Ag Bahasa dan Sastra Arab
22 | Moh. Farid Mushthofa, S.Pd.I Bahasa dan Sastra Arab
23 | Dra. Winarni Matematika
24 | Endah Widartin, S.Pd Matematika, Mulok
25 | Elok Kurnia Sari, S.Pd Matematika
26 | Vivi Nur Ainiyah, S.Pd Matematika
27 | Ayuningrum Mei N., S.Pd Matematika
28 | Fajar Shufi Arifin, S.Si Matematika
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29 | Fima Muwahidah, S.Pd Matematika

30 | Rena Ni’matu Zahra, S.Pd Matematika Peminatan
31 | Faizal Amri, S.Pd.| Bahasa Arab

32 | Drs. Daruno Arifin Biologi

33 | Nurhidayah, S.Pd., M.Si Biologi

34 | Erna Dwi Anjarwati, S.Pd Biologi, PKWU
35 | Ahmad Bustanul Arifin, S.Si Biologi, PKWU
36 | Drs. Hadi Mulyono Fisika

37 | Choirul Chaliyah, M.Pd Fisika

38 | Dra. Yuni Lestari Kimia Kimia
39 | Akh. Khaerul Ulum, S.Pd Kimia

40

Elif Ananingtyas, S.Pd

Kimia, PKWU, Mulok Riset

41 | Nanik Nuraini, S.Pd., M.Pd Ekonomi

42 | Diyah Istianti, S.Pd Ekonomi, PKWU
43 | Luthvi Tri Handayani, S.Pd Ekonomi

44 | Yuli Ernawati, S.Pd Ekonomi, PKWU
45 | Dra. Nur Tsalist Hamidah Bahasa Inggris
46 | Drs. Maskur Bahasa Inggris
47 | Erni Sri Setiyaningsih, S.Pd.| Bahasa dan Sastra Inggris
48 | Indro Sembodo, S.S Bahasa Inggris
49 | Mohammad, S.Pd Bahasa Inggris
50 | Tuminah, S.Pd Geografi

51 | Nur Alifah, S.Pd Geografi

52

Tri Handoko, S.Pd

Sejarah Indonesia

53

Sri Handayani, S.Pd

Sejarah Indonesia

54 | Mega Kusumaningtias, S.Pd Sejarah Indonesia

55 | Arrochma Laila Hajar Maulana,S.Pd Sejarah Indonesia

56 | Erna Dwi Astuti, S.Pd Sejarah Indonesia, Sosiologi
57 | Estu Palupi Maharani, S.Pd Sejarah Indonesia, Sosiologi
58 | Nurul Eka wati, S.Pd PKn

59 | Ahmad Zulfikar Alfaiz, S.Pd Pkn, Sejarah Indonesia

60 | Drs. Cuk Hari Purnama Penjasorkes

61 | Nanang Setyawan, S.Pd Penjasorkes




62 | Adi Budi Wiranata, S.Pd Penjasorkes

63 | Saiful Anwar, S.Pd Penjasorkes

64 | Pyga Ardika Agung Saputra,S.Pd Penjasorkes, P. Pancasila

65 | Sony Setiawan, S.Pd Penjasorkes, Mulok

66 | Suharsono, S.Pd.I Seni Budaya

67 | Nihru Qhikam, S.Pd Seni Budaya

68 | Shieldy Alfinggar HaqqgikiWinarto, S.Pd Multimedia

69 | Muhammad Tri Wahono, S.Pd Informatika

70 | Dian Rosyida Hadi, S.Pd Tata Boga

71 | Ariadi Eko Susanto, S.Pd Bahasa Indonesia

72 | Sustiana Rahayu, S.Pd Bahasa Indonesia

73 | Yanti Yuniarti, S.Pd Bahasa Indonesia

74 | Suwito, S.Pd Bahasa Indonesia

75 | Nuryatim Hadi Saputra, S.Pd Bahasa Indonesia

76 | Muslimah, S.Pd Bahasa Indonesia

77 | Bibit Prayoga, S.Ag., M.Pd Bimbingan Konseling

78 | Drs. Rahmat Wi Umpomo Bimbingan Konseling

79 | Dra. Tri Asih Bimbingan Konseling

80 | Lailatul Azizah, S.Sos.l Bimbingan Konseling

81 | Yerry Dwi Putri Artiandini, S.Pd Bimbingan Konseling

82 | Karisma Khoirul Hidayah, S.Pd Bimbingan Konseling

83 Moh. Patoni, M.Pd.I Koo_rdinator Pempinaan
Kegiatan Pegawai TU

Y Tatik Umaroh, S.I.Pust Staf TU Pengelola Keuangan
Komite

85 | Masiyah, S.Pd.I Staf TU Pembinaan 7 K

86 | Khoirul Anam, S.Pd.I Staf TU Pembinaan 7 K

87 | Titik Mundiyatin Staf TU Pembinaan 7 K

88 | Fourida Dianawati, S.Sos Staf TU Pembinaan 7 K

89 | Ali Wijayani Staf TU Pembinaan 7 K

90 | Nurvita Wulandari, S.Pd Staf TU Pembinaan 7 K

91 | Ika Fitriana, A.Ma.Pust Staf TU Petugas Perpustakaan

92 | Jimmy Rizki Fauzi Mahabeta Staf TU Petugas Perpustakaan
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93 | Nur Hidayat Staf TU Teknisi Komputer

94 | Pungky Purnamasari, A.Md Staf TU Operator EMIS,
RDM,dan E-learning

95 | Indra Saputro, S.Pd Staf TU Petugas UKS

96 | Riza Fagih Muhammad Staf TU Pembantu Umum

Lampiran 5 Daftar siswa dan siswi MAN 2 Tulungagung

No | Kelas Putra Putrl Jumlah
1 X Akademik 48 49 97
X Riset 27 31 58
X Multimedia 31 23 54
X Tata Boga 6 23 29
X Olahraga 46 22 68
X Seni 13 19 32
X PK 9 11 20
Jumlah 358
2 | XIMIA 71 85 156
XIIPS 65 90 155
Xl Agama 18 11 29
Xl Bahasa 17 14 31
Jumlah 370
3 [ XIMIA 65 78 143
XI IPS 72 30 152
Xl Agama 18 9 27
Xl Bahasa 15 17 42
Jumlah 364
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Lampiran 6 Daftar Extrakulikuler MAN 2 Tulungagung

No Pembina Extrakulikuler
1 | Firmansyah Basket
2 | Edi Sudjatmiko S.Pd Drumband
3 | Roni Istiawan S.Pd Futsal
4 | Eka Yuliati S.Si Jurnalistik
5 | Dwi Mulati, S.Ag., M.Pd KIR
6 | Suwito, S.Pd Paskibraka
7 | Banafiq Pencak Silat Pagar Nusa
8 | Nurvita Wulandari, S.Pd PMR
9 | Bibit Prayoga, S.Ag., M.Pd Pramuka
10 | Anang Kustriono, S.Pd.I Remaja Masjid
11 | Indra Saputro, S.Pd Reporter
12 | Drs. Nanang Ashari Seni Baca Al Qur'an
13 | Khoirul Anam, S.Pd.I Seni Musik
14 | Bahrul Alam Taekwondo
15 | Kholis Zunaidah, S.Ag Tahfidz
16 | Jimmy Rizki Fauzi Mahabeta Technoroit
17 | Nanang Setyawan, S.Pd Volly
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Lampiran 7 Dokumentasi Guru dan Siswa

Dokumentasi observasi
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Wawancara dengan siswa kelas X
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Kegiatan pembelajaran di kelas
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Lampiran 8 Bukti Konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Jalan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354, Fax. (0341) 572533
Website: http://www.uin-malang ac.id Email: info@ui lang.acid

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

IDENTITAS MAHASISWA

NIM 18110031

Nama AKHMAD MUSAFA'

Fakultas ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dosen Pembimbing 1 RUMA MUBARAK, M.Pd1

Dosen Pembimbing 2

akhlak di MAN 2 Tulungagung

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan karakter religius siswa melalui pembelajaran akidah

IDENTITAS BIMBINGAN
Tang; Nama
No Bimbi: 9l 2 Deskripsi Proses Bimbingan T Status
| 1 08 November RUMA MUBARAK, | Dalam bimbingan tersebut membahas tentang judul dan penelitian Ganjil Sudah
2022 M.Pdl kualitatif dan kuantitatif 2022/2023 | Dikoreksi
2 | 22 November | RUMA MUBARAK, i judul dan lah, selain itu dalam proses bimbingan | Ganjil Sudah
2022 M.PdI dijelask i al | litian skripsi 2022/2023 Dikoreksi
genai p peny proposal p psi
29 No Z h
3 2022 vember :AU:;? MUBARAK, Membahas BAB 2 yaitu teori yang digunakan dalam penelitian g;;;l/I?OZ! (S)TI?:reksx
a 06 Desember RUMA MUBARAK, | Membahas BAB 3 tentang metode penelitian selain itu ada revisi terkait Ganjil Sudah
2022 M.PdI dengan penyusunan proposal 2022/2023 Dikoreksi
Y P
5 13 Desember RUMA MUBARAK, | Membahas keseluruhan proposal skripsi sekali persetuj Ganjil Sudah
2022 M.PdI sebagai syarat sidang proposal skripsi 2022/2023 Dikoreksi
6 15 Februari RUMA MUBARAK, | Konsultasi tentang tindak lanjut setelah seminar proposal berupa BAB IV Genap Sudah
2023 M.Pd.I dan BABV 2022/2023 Dikoreksi
27 Februari RUMA MUBARAK, Mem::;hasd !enlanglpe’:e'ncana‘:‘r; lran:‘knp :a::n::ra v:eg::a :b‘y;k Genap Sodah
7 2023 MPdl penelitian dan segala hal yang harus diperha an ketika berada di 2022/2023 Dikoreksi
lapanganj
12023 RUMA MUBARAK, | Mengkonsultasikan bahan yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam Genap Sudah
I s M.Pd1 melakukan observasi 2022/2023 | Dikoreksi
—
12023 RUMA MUBARAK, | Meninjau hasil data yang diperoleh dilapangan yang akan dijadikan sebagai | Genap Sudah
9 | 20Apr M.PdI kajian dalam penelitian 2022/2023 Dikoreksi
.
12023 RUMA MUBARAK, | Mengoreksi perpaduan antara hasil penelitian dengan teori dan beberapa Genap Sudah
10 | 24 April 202 M.Pdl penataan bahasa yang perlu diperbaiki 2022/2023 Dikoreksi
=1 P - o
; 3 RUMA MUBARAK, | Peninjauan secara keseluruhan hasil p dan p penyusunan Genap Sudah
11 | 05 Mei202 M.Pdl pembahasan yang ada di skripsi 2022/2023 | Dikoreksi
| RUMA MUBARAK G Sudah
12 | 08Mei2023 M1 * | ACC untuk pengajuan ujian skripsi 2:;;/’;023 D‘njk:rekm
L—
Telah disetujui
Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesis/Desertasi
ps: jmm,uin—mdarlg.aaidf2.0/dk-PrinlJumalBimbimanTA—cba&)5cA72.714047(:2584842383347950490461963303!90245!1033«2008 112
h
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Malang,
Dosen Peqbimbing 1

Dosen Pembimbing 2 V%

MUBARAK, M.PdJ
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Lampiran 9 Sertifikat Turniti

KEMENTERIAN AGAMA

Universitas ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PUSAT PENELITIAN DAN ACADEMIC WRITING

Dortithas DBobas Plsgias
Nomor: 0267/Un.03.1/PP.00.9/01/2023

diberikan kepada:

Nama : Akhmad Musafa
Nim : 18110031
Program Studi : S-1 Pendidikan Agama Islam

Judul Karya Tulis : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran
Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung

Naskah Skripsi/Tesis/Disertasi sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan

Academic Writing, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
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Lampiran 11 Biodata Mahasiswa

A. Biodata Mahasiswa

Nama : Akhmad Musafa

NIM : 18110031

Tempat : Tulungagung, 11 Juli 1999

Alamat : Ds. Pojok Kec. Ngantru Kab. Tulungagung

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

No. HP : 081515913420

Email : ahmadmusafal23@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. TK PGRI 03 Pojok
2. SDN 03 Pojok
3. MtsN Ngantru
4. MAN 2 Tulungagung
C. Riwayat Organisasi

1. Anggota Biro Intelektual PMII Rayon Kawah Condrodimuko Tahun 2020
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mailto:ahmadmusafa123@gmail.com

. Anggota Devisi Entrepreneur HMJ PAI UIN Malang 2020

Pengurus Bidang Kepelatihan dan Wsit Juri UKM Pencak Silat Pagar
Nusa UIN Malang Tahun 2020

Ketua Umum UKM Pencak Silat Pagar Nusa UIN Malang Tahun 2021

. Anggota LSO Olahraga PMII Rayon Kawah Condrodimuko Tahun 2021
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